BAB V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH

5.1. Kerangka Pendanaan Tahun 2019

Berdasarkan hasil analisis keuangan pada bab sebelumnya, maka kerangka
pendanaan untuk tahun 2020 adalah sebagimana Tabel 5.1.

Tabel 5.1.
Kerangka Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan Daerah
Kabupaten Wonosobo Tahun 2020

Uraian Proyeksi tahun 2020

Pendapatan 1.906.597.735.214
Pendapatan Asli Daerah 215.472.395.214
Pajak Daerah 38.819.700.000
Retribusi Daerah 9.930.190..000
H.as.ﬂ Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 16.917.801.994
dipisahkan

Lain-lain PAD 149.804.703.220
Dana Perimbangan 1.257.465.460.000
I[)):jl;i bagi hasil pajak/ bagi hasil bukan 33.952.458.000
Dana Alokasi Umum (DAU) 872.953.362.000
Dana Alokasi Khusus (DAK) 350.559.640.000
Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah 433.659.880.000
Belanja 1.965.228.487.381
Belanja Tidak Langsung 1.192.699.531.048
Belanja Langsung 772.528.956.333
Surplus/ Defisit (58.630.752.167)
Pembiayaan Netto 58.630.752.167
Penerimaan 78.565.752.167
Pengeluaran 19.935.000.000
Pembentukan dana cadangan 0
Penyertaan Modal 19935.000.000

5.2. Rencana Program dan Kegiatan Prioritas Tahun 2020

Rencana program dan kegiatan prioritas pembangunan daerah tahun 2019
dijabarkan dalam 6 (enam) urusan wajib pelayan dasar, 18 (delapan belas)
urusan wajib bukan pelayanan dasar, 8 (delapan) urusan pilihan dan 5 (lima)
fungsi penunjang urusan pemerintahan.

5.2.1. Urusan Wajib Pelayanan Dasar
1. Pendidikan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Kegiatan diarahkan pada pemenuhan sarana prasarana melalui
penambahan ruang kelas sekolah 20 ruang, rehabilitasi ruang kelas
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TK 5 lembaga, Pelatihan kompetensi tenaga PAUD untuk 200 orang,
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini di 3 TK Negeri,
Penyediaan Bantuan Operasional Penyelenggaraan PAUD Negeri
untuk semua TK Negeri. Kegiatan Ajang Kreatifitas Anak Usia Dini
bertujuan untuk meningkatnya kreatifitas anak wusia dini yang
dilaksanakan untuk 200 anak. Kegiatan Pengadaan Sarana
Penunjang Proses Pembelajaran Anak Usia Dini melalui Pengadaan
APE untuk 20 TK dan KB. Indikator Program ini adalah APK PAUD.
Indikator dari Program ini adalah % PAUD formal yang terakreditasi
sebesar 65% dan APK PAUD sebesar 47,38.

. Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun

Kegiatan diarahkan pada Pembangunan ruang kelas sekolah dasar di
11 sekolah, Pembangunan taman, lapangan upacara, fasilitas
parkir/ fasilitas lain sekolah dasar di 10 sekolah, Pengadaan
meubelair di 20 sekolah, Rehabilitasi 20 ruang kelas SD, Penguatan
Kurikulum SMP, Pembangunan Senderan SD dan SMP, Pembinaan
Bakat Minat Siswa 200 orang, Fasilitasi Pendampingan BOS 528
Dokumen, Pengadaan Alat TIK SMP 100 paket, Pembangunan Toilet
Jamban SD beserta sanitasinya 30 unit, Pembangunan toilet jamban
guru dan siswa SMP beserta sanitasinya 16 unit. Indikator Program
Ini adalah APM SD sebesar 97%, APK SD sebesar 103,67%, APM SMP
sebesar 88,61%, APK SMP sebesar 100%, APS usia 7-12 tahun
sebesar 98,34%, APS Penduduk Usia 13-15 tahun sebesar 0,11%,
Angka putus sekolah sebesar SD 0,48%, angka putus sekolah SMP
sebesar 0,11%, Rasio APK SMP penduduk usia sekolah 20%
penduduk termiskin dibanding 20% terkaya 0,8, Angka Kelulusan
(AL) SD 99,84, Angka Kelulusan (AL) SMP100, Angka Melanjutkan
(AM) dari SD ke SMP 98,63, Angka Melanjutkan (AM) dari SMP ke
SMA/SMK 84,38, Persentase ruang kelas SD yang memenuhi standar
nasional pendidikan 83,60%, Persentase ruang kelas SMP yang
memenuhi standar nasional pendidikan 85,60%, Persentase indeks
nilai sikap siswa kategori baik 83%.

. Program Pendidikan Non Formal

Kegiatan diarahkan pada pembinaan pendidikan dan kursus di 50
lembaga PKBM dan LKP, Penyelenggaraan Kejar Paket A, B, C 500
orang, Fasilitasi Ujian Kesetaraan 1000 orang. Indikator Program Ini
adalah Persentase satuan pendidikan non formal terakreditasi
sebesar 41.2%. Angka Melek Huruf Penduduk 15 -45 Tahun sebesar
99,7%.

. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Kegiatan diarahkan pada pelaksanaan sertifikasi pendidik 200
dokumen, Pembinaan kelompok kerja guru 500 kelompok, fasilitasi
pengelolaan PAK dan sertifikasi PTK, Fasilitasi Pemilihan PTK
pendidikan dasar berprestasi, Fasilitasi Tenaga Pendidik dan
kependidikan Non PNS di Lingkungan Dinas Pendidikan 1427 orang,
Fasilitasi pemenuhan kepala sekolah dasar 250 orang. Indikator
Program ini adalah Persentase pendidik SD dengan kualifikasi
pendidikan S1/D4 dan bersertifikat pendidik sebesar 94,83%,
Persentase pendidik SMP dengan kualifikasi pendidikan S1/D4 dan
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bersertifikat pendidik sebesar 98,82%, Persentase pendidik PAUD
dengan kualifikasi pendidikan S1/D4 sebesar 57,60%.

e. Program Peningkatan Mutu Layanan Kependidikan

Program ini diarahkan untuk memfasilitasi akreditasi sekolah di 35
sekolah. Indikator program ini adalah persentase SD berakreditasi B
sebesar 92,40% Persentase SMP Minimal Berakreditasi B sebesar
88% Persentase SMA minimal berakreditasi B sebesar 84,20% Rata-
rata Nilai Ujian Sekolah SD dengan capaian 7,42, Rata-rata Nilai
Ujian Sekolah SMP dengan capaian 6,75 dan Rata - rata nilai ujian
sekolah SMA sebesar dengan capaian 6,75.

f. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan

Kegiatan diarahkan untuk monitoring, optimalisasi manajemen
informasi & pendataan, peningkatan mutu pendidikan, fasilitasi
manajemen sekolah, penyelenggaraan Hardiknas, penyusunan RKAS
SD SMP 584 dokumen dan penyusunan Perencanaan Pendidikan.
Indikator program ini adalah Persentase Sekolah yang website
memiliki aktif sebesar 60%, Rasio Guru / Murid SD (jumlah guru
PNS SD per 1000 murid SD) dengan capaian 36,55 Rasio Guru /
Murid SMP (jumlah guru PNS SMP per 1000 murid SMP) dengan
capaian 33 Rasio Guru/ Murid SMA (jumlah guru PNS SMA per 1000
murid SMA) dengan capaian 35, Persentase Sekolah Ramah Anak
sebesar 16%.

2. Kesehatan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita

Kegiatan diarahkan pada peningkatan pelayanan berupa orientasi
SIDTK Bayi, Balita dan anak TK untuk petugas kesehatan, guru anak
pra sekolah/TK , dan orientasi manajemen terpadu balita sakit,
dengan indikator jumlah petugas puskesmas dan guru PUD yang
dilatih tentang simulasi deteksi intervensi dini tumbuh kembang
(SDIDTIK) sebesar adalah 96.00 %. Kegiatan lain berupa evaluasi
tumbuh kembang balita, kegiatan survelain. orientasi puskesmas dan
tata laksana penanganan kekerasan terhadap anak, pertemuan
rencana dan evaluasi program anak dan peningkatan kapasitas
petugas dalam pelayanan program KIA untuk indikator berupa
cakupan pelayanan sebesar 96.00%.

b. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan

Program obat dan perbekalan, kegiatan ini  diarahkan pada
pengadaan obat dan perbekalan dengan indikator tersedianya obat
perbekalan kesehatan sebesar 98.00%. Untuk menunjang
peningkatan mutu pengguaan obat dan perbekalan kesehatan
mengadakan kegiatan pelatihan dan pembinaan peningkatan mutu
penggunaan obat dan perbekalan kesehatan dengan indikator
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terlaksananya penggunaan obat rasional di sarana pelayanan
kesehatan sebesar 88.4%. Kegiatan pengelolaan vaksin berupa
pelatihan manajemen pengelolaan vaksin sesuai standar kepada
puskesmas, rumah sakit dan klinik dengan indikator program ini
adalah  presentasi puskesmas yang melaksanakan manajemen
pengelolaan vaksin sesuai standar sebesar 86.00%; Peningkatan
pembinaan dan pengendalian produksi dan distribusi obat, obat
tradisional, kosmetik dan alat kesehatan dengan kegiatan berupa
pelatihan pembinaan sarana produksi dan distribusi obat, obat
tradisional, kosmetik dan alat kesehatan dengan indikator presentasi
sarana produksi dan distribusi obat, obat tradisional, alat kesehatan
dan kosmetika sesuai standar sebesar 00 %; Pengadaan obat dan
perbekalan kesehatan di luar DOEN dan obat generik yang
dibutuhkan untuk pelayanna kesehatan dan pengembangan
puskesmas rawat inap, kegiatan berupa pengadaan perbekalan
kesehatan di luar DOEN dan obat generik yang dibutuhkan untuk
pelayanna kesehatan dan pengembangan puskesmas rawat inap,
dengan indikator program tersedianya obat diluar DOEN dan obat
generik di puskesmas rawat inap sebesar 98.00%; Bantuan
Operasional Kesehatan (BOK) direalisasikan untuk honor pelaksana
programer E-logistik, pelatihan dan monitoring, indikator kegiatan
terlaksananya program e-logistik obat, pengelolaan e-logistik dan
distribusi obat ke semua puskesmas sebesar 80.00%. Pelayanan
kefarmasian dan perbekalan kesehatan, dengan indikator presentasi
pelayanan kefarmasian standar sebesar 61.92%; Peningkatan
manajemen pengelolaan obat dan vaksin merealisasikan kegiatan
berupa pelatihan dan pembinaan peningkatan penglolaan vaksin,
obat dan perbekalan kesehatan dengan indikator presentasi
puskesmas melaksanakan pengelolaan obat dan vaksin sesuai
standar sebesar 85.00% dan terlaksananya manajemen pengelolaan
obat dan vaksin di instalasi farmasi kabupaten sesuai standar
sebesar 97.50% dan kegiatan sertifikasi perijinan sarana kefarmasian
dan alat kesehatan berupa fasilitasi perijinan apotek, toko obat, toko
alat kesehatan dan UMOT, dengan indikator presentase apotek, toko
obat, toko alat kesehatan, umot yang memiliki ijin sebesar 100%.

. Program Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)

Kegiatan diarahkan pada jaminan persalinan (Jampersal) berupa
kegiatan jaminan bagi ibu hamil yang mau periksa selama
kehamilan dan persalinan dengan syarat di tolong nakes dan harus
di fasilitas kesehatan, dengan indikator presentasi ibu hamil tidak
mampu yang mendapat bantuan jampersal sebesar 100.00%.;
Peningkatan pelayanan kesehatan ibu berupa pelatihan obstetri
maternal dan neonatal dan pelatihan kegawat daruratan maternal
neonatal bagi bidan serta pertemuan peningkatan kualitas
kunjungan nifas dengan indikator cakupan penanganan obstetri dan
neonatal 100.00% dan indikator cakupan persalinan nakes yang
kompeten di faslitas kesehatan sebesar 100.00%; Peningkatan
pelayanan kesehatan anak sekolah kegiatan ini mencakup pertemuan
teknis peningkatan kesehatan anak sekolah dan pemeriksaan anak
remaja, monitoring evaluasi program anak sekolah, orientasi
kesehatan reproduksi bagi kader kesehatan remaja, orientasi
kegiatan UKS dan penjaringan anak sekolah serta pengadan paket
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kit, penjaringan anak sekolah dengan indikator cakupan
pemeriksaan anak sekolah kelas 1 dan kelas 7 sebesar 100.00%;
Peningkatan jenis dan sarana pelayanan laboratorium kesehatan di
bidang lingkungan, keamanan makanan, industri rakyat dan
laboratorium klinik menuju akreditasi laboratorium kegiatannya
berupa pemeliharaan alat laboratorium, kalibrasi peralatan
laboratorium, pengadaan peralatan dan penunjang laboratorium,
peningkatan kapasitas petugas laboratorium dan untuk oprasional
laboratorium, dengan indikator presentasi laboratorium memiliki
peralatan sesuai standar sebesar 100.00%; Oprasional Farmasi
kegiatan berupa penambahan sarana prasarana operasional instalasi
farmasi dan ekstra fooding petugas, dengan indikator terlaksananya
peningkatan sarana prasarana dan manajemen pengelolaan obat,
vaksin dan perbekalan kesehatan di instalasi farmasi kabupaten
sesuai standar 67.00%; Bantuan prasional kesehatan Dinas
Kesehatan kegiatan diarahkan untuk bantuan oprasional kesehatan
puskesmas indikator kegiatan semua kegiatan terlaksana 100.00%.
Adapun kegiatan operasional kesehatan puskesmas untuk semua
puskesmas yang ada di wilayah kabupaten Wonosobo sejumlah 24
puskesmas baik puskesmas rawat jalan maupun puskesmas rawat
inap, dengan indikator jumlah indikator SPM bidang kesehatan yang
tercapai sebanyak 12.00; Peningkatan kesehatan calon jamaah haji
kegiatan berupa pertemuan monev, pembinaan kesehatan haji
rockport, monitoring imunisasi meningitis, monitoring pemeriksaan
jamaah haji tahap 1, kunjungan CJH tidak istithah, P3K antar
jemput jemaan ke Donohudan, pengambilan vaksin meningitis,
konsul teknis program haji dan untuk pembelian alat dan bahan
kegiatan, dengan indikator presentasi jemaah haji yang dilakukan
pemerikaan dan pembinaan kesehatan sebesar 100.00%. Kegiatan
lain untuk oprasional puskesmas puskesmas : Leksono 1, Leksono 2,
Sukoharjo 1, Kalibawang, Selomerto 2, Kejajar 2 dan Wadaslintang 2,
dengan indikator tercukupinya pelayanan kesehatan puskesmas
sebesar 100%. Sedang program yang tidak kalah penting lainya
adalah program promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
berupa pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup
sehat, akselerasi desa siaga aktif, pengembangan saka bhakti husada
(SBH), revitalisasi posyandu, peningkatan pembinaan poskestren,
peningkatan cakupan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) rumah
tangga sehat, dengan indikator cakupan desa siaga aktif dengan
strata mandiri 11,56% dan presentase posyandu dengan strata
mandiri sebesar 28.00%.

. Program Perbaikan Gizi Masyarakat

Kegiatan diarahkan pada penanggulangan kurang energi protein
(KEP), anemia gizi besi, gangguan akibat kurang yodium (GAKY),
kurang vitamin A dan kekurangan zat gizi mikro lainya, untuk
merealisasikan diperlukan pelatihan NCP bagi petugas gizi sejumlah
30 orang, pelatihan revitalisasi PPG 200 orang, rapat evaluasi
program gizi 24 paket, rapat koordiansi penanggulangan GAKY 2 kali,
sosialisasi dan distribusi serta monev vitamin sebanyak 2 kali.
Kegiatan penanggulangan kurang energi protein (KEP) lainya berupa
upaya perbaikan gizi keluarga dan upaya perbaikan gizi Institusi
kegiatan berupa orientasi upaya perbaikan gizi keluarga, orientasi
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pengelolaan makanan di institusi/kantin sekolah /pengelola
makanan dan penanganan pada kasus balita gizi buruk/gizi kurang;
Upaya penanggulangan anemia pada ibu hamil kegiatan berupa
pelatihan penanggulangan anemia, safari dan monev distribusi tablet
tambah darah dan rapat koordinasi penanggulangan anemia; Upaya
peningkatan  ASI eksklusif, upaya peningkatan ASI eksklusif
kegiatan berupa pelatihan motivator ASI eksklusif dan kampanye dan
promosi peningkatan ASI eksklusif.

. Program Pengembangan Lingkungan Sehat

Kegiatan diarahkan pada peningkatan cakupan akses jamban sehat
berupa peningkatan cakupan akses jamban sehat, adapun
jambanisasi diprioritaskan hanya dibeberapa kecamatan prioritas
yang cakupan jamban persentasinya masih kecil yaitu di kecamatan :
Kepil, Watumalang, Mojotengah, Kalikajar, Sapuran dan kretek,
dengan indikator jumlah paket stimulan jamban sehat yang tersedia
1600 paket. Kegiatan lain berupa STBM (sanitasi terpadu berbasis
masyarakat, kegiatan berupa pembinaan desa STBM dengan
indikator jumlah desa STBM 24 desa dan juga kegiatan penyehatan
tempat-tempat umum (TTU) kegiatan ini berupa pembinaan dan
pengawasan kualitas sanitasi di tempat umum, dengan indicator
persentase tempat tempat umum yang memenuhi syarat sebesar
72.00%.

Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Menular

Kegiatan diarahkan pada peningkatan imuniasasi dengan jenis
kegiatan berupa pertemuan koordinasi untuk meningkatan capaian
imunisasi, pertemuan perencanaan dan evaluasi program imunisasi,
pertemuan validasi data IDL, pemberian bantuan KIPI dan pelacakan
kasus KIPI, pemantauan bias MR dan DTTD, cetak sertifikat
imunisasi, pemantauan DOS, monitoring vaksin EVM dan workshop
peningkatan kapasitas petugas imunisasi, pelatihan save injeksion,
pertemuan koordinasi tim pokja KIPI kabupaten, pertemuan
pembentukan masyarakat peduli imunisasi, on the job training
petugas imunisasi dan konsultasi teknis program ke Kemenkes,
sedangkan kegiatan peningkatan pencegahan dan penanggulangan
TBC berupa monev TBC belanja tas kit petugas TB, pengiriman cross
cek TB, serah terima kasus TBC, pelacakan kasus TB, pelacakan
kasus TB pelaporan TB dan konsultasi teknis program TB dengan
indikator cakupan penanganan penderita TBC sesuai standar sebesar
80.00%; Peningkatan pencegahan dan penanggulangan kusta berupa
pertemuan deteksi dini dan tata laksana kusta, monitoring evaluasi
dan konsultasi teknik tentang program kusta dengan indikator
persentase kasus kusta yang selesai pengobatan sebesar 80.00%; dan
indikator terlaksananya monitoring dan evaluasi penemuan dan
penatalaksanaan kusta di puskesmas dan fasilitas kesehatan lainya
sebanyak 2.00 kali; Peningkatan pencegahan dan penanggulangan
DBD kegiatan berbentuk Rapat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi
program DBD, pelatihan pelaporan berbasis elektronik, belanja
Larvasida, foging fokus, survei vektor DBD dan perjalanan dinas,
dengan indikator persentase kasus DBD ditangani sebesar 100.00%
dan dengan indikator terlaksananya survey jentik nyamuk Aides
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aigepty di lokasi penderita DBD sebesar 100.00%. Kegiatan yang
diarahkan lainya yaitu peningkatan pencegahan dan penanggulangan
HIV/AIDS dan IMS berupa pertemuan KDS, sosialisasi HIV dalam
rangka HAS, pertemuan jejaring konselor HIV, VCT populasi berisiko,
pembelian rapit pemeriksaan Seffilis dan monitoring HIV melalui
CD4, cetak lefleat dan monev serta konsultasi teknis HIV/AIDS
dengan indikator presentase pelayanan orang dengan risiko HIV
sesuai standar sebesar 80.00%; Penanggulangan kejadian luar biasa
(KLB) dan bencana berupa penyelidikan epidemiologi dan
penanggulangan KLB <24 jam, pengiriman sampel KLB, kunjungan
kasus, monev KLB, rakor dan konsultasi teknis program surveilans
dan pembelian alat kegiatan surveilans, dengan indikator persentase
kejadian luar biasa (KLB) penyakit yang dilakukan penanggulangan
<24 jam sebesar 100%. Berikutnya adalah kegiatan terkait dengan
penyakit yaitu peningkatan pencegahan dan penanggulangan diare
jenis  kegiatanya onitoring dan evaluasi penemuan dan
penatalaksanaan diare, konsultasi teknis program diare /hepatitis ke
Kemenkes, dengan indikator terlaksannya monitoring dan evaluasi
penemuan dan penatalaksanaan diare di puskesmas dan fasilitas
kesehatan lainnya sebenyak 2.00 kali; Peningkatan pencegahan dan
penanggulangan pneumonia hanya berupa monev deteksi dini
pneumonia, dengan indikator terlaksananya monotoring dan evaluasi
penemuan dan penatalaksanaan pneumonia di puskesmas dan
fasilitas pelayanan kesehatan lainnya sebanyak 2.00 kali;
Peningkatan penanggulangan penyakit malaria berupa rapat
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi program malaria, refresing
petugas mikroskopis malaria, survei MBS dan survei malaria,
perjalanan dinas dan konsultasi teksnis program malaria, dengan
indikator persentase penanganan penderita malaria sebesar
100.00% dan indikator terlaksananya survey migrasi malaria juga
sebesar 100.00%; Peningkatan pencegahan dan penanggulangan
filariasis berupa ertemuan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi
POPM kecacingan dan filaria, pelatihan persiapan survei, siaran
radio, perjalanan dinas, survei kecacingan, operasional kegiatan dan
konsultasi teknis program filariasi, dengan indikator cakupan
pemberian obat pencegahan filariasis sebesar 80.00%.

. Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan

Kegiatan diarahkan pada penilaian akreditasi puskesmas berupa
pendampingan dan penilaian akreditasi, dengan indikator jumlah
puskesmas yang dilakukan penilaian akreditasi sebanyak 13.00
puskesmas; sistem rujukan standar (call center) jenis kegiatan
berupa operasional PSC 119, peningkatan kapasitas petugas PSC
119, P3K, pertemuan peningkatan kapasitas, BBM, peningkatan
kapasitas PSC 119, extra fooding dan perjalanan dinas koordinasi ke
provinsi, dengan indikator terlaksananya sistem penaggulangan
gawat darurat terpadu dengan berjalannya PSC 119 sebesar
100.00%; Fasilitasi perijinan tenaga kesehatan berupa fasilitasi
perizinan bagi tenaga kesehatan dokter, perawat, bidan dan tenaga
paramedis lainya, dengan indikator persentase tenaga kesehatan
yang difasilitasi proses pengurusan ijin praktek dan ijin kerjanya
sebesar 100.00%;  Revitalisasi  sistem  kesehatan  berupa
pengembangan sistem informasi kesehatan di 24 puskesmas yang
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ada di kabupaten Wonosobo, dengan indikator prosentase puskesmas
melaksanakan sistem informasi sebesar 100.00%; Fasilitasi
penerbitan ijin fasilitas kesehatan yaitu berupa peningkatan
kapasitas, pembinaan fasilitas pelayanan kesehatan, fasilitasi izin
fasilitas pelayanan kesehatan, dengan indikator fasilitas kesehatan
memiliki izin sebesar 100.00%. Kegiatan lain yang diarahkan dan
menyangkut peningkatan pelayanan yaitu peningkatan mutu
pelayanan kesehatan di puskesmas, dengan indikator cakupan
puskesmas yang melaksanakan manajemen puskesmas sesuai
standar 100.00%.

. Program pelayanan kesehatan penduduk miskin

Kegiatan diarahkan pada fasilitasi Jamkesda berupa Bantuan jasa
perawatan dan pengobatan pasien miskin, monitoring dan evaluasi
dan perpanjangan MOU dengan RS tentang jamkesda dan JKN,
dengan indikator jumlah pasien miskin yang difasilitasi pembiayaan
perawatan dan pengobatan sebanyak 596.00 pasien dan indikator
jumlah monev jamkesda yang terlaksana ada 24.00 pasien serta
indikator jumlah rumah sakit yang memiliki MOU dengan Dinas
Keseahatan sebanyak 8.00 rumah sakit; Kegiatan terkait adalah
integrasi JKN yaitu berupa iuran premi kepesertaan BPJS kesehatan
yang diberikan oleh Pemda Wonosobo, dengan indikator jumlah
kepesertaan JKN berupa kepesertaan BPJS kesehatan sebanyak
523.908 jiwa

Program pengadaan peningkatan dan perbaikan sarana dan
prasarana puskesmas/ puskemas pembantu dan jaringannya

Kegiatan diarahkan pada pembangunan puskesmas berupa renovasi
gedung puskesmas Kejajar 2, pengadaan sarana dan prasarana
puskesmas berupa pengadaan alat kesehatan puskesmas, dengan
indikator jumlah puskesmas yang kelengkapan alat kesehatannya
memenuhi syarat sejumlah 20.00 puskesmas. Kegiatan lain adalah
peningkatan sarana prasarana pelayanan kesehatan dasar berupa
pembangunan gedung rawat inap puskesmas Kaliwiro, pembangunan
gedung rawat inap dan rumah dinas puskesmas Sapuran, pengadaan
ambulance, pengadaan ambulance PSC 119, dengan indikator jumlah
puskesmas yang direnovasi 3.00 puskesmas dan indikator jumlah
pengadaan ambulance sebanyak 6.00 buah, selanjutnya kegiatan
Pengembangan Puskesmas Rawat Inap dan Rawat Jalan yaitu
pembangunan gedung puskesmas Sukoharjo 1, rehabilitasi pustu
Wonolelo, Purwojiwo, Sigedang, Banyukembar, Gemblengan, Mlandi
dan pembangunan gedung rawat inap puskesmas Sapuran, dengan
indikator jumlah puskesmas yang dikembangkan  sebanyak 2
puskesmas.

Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan

Kegiatan diarahkan pada pembinaan pengobatan tradisional berupa
pembinaan dan pengawasan serta penerbitan surat terdaftar
penyehat tradisional, dengan indikator prosentase pengobat
tradisional teregistrasi sebesar 25.00%.
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k. Program pengawasan danpengendalian kesehatan makanan

Kegiatan yang diarahkan pengawasan dan pengendalian keamanan
dan kesehatan makanan hasil produksi rumah tangga berupa
pengawasan keamanan dan kesehatan makanan hasil industri, post
market, operasi pangan menjelang hari raya, sampling produk
berbahaya, dengan indikator persentase produk pangan yang beredar
memenuhi syarat sebesar 80.00%, kegiatan lain terkait yaitu
peningkatan pemberdayaan konsumen/masyarakat dalam bidang
makanan, keamanan pangan dan bahan berbahaya berupa
penyuluhan jajanan anak sekolah, penyuluhan pedagang, gerakan
keamanan pangan desa (GKPD), dengan indikator jumlah desa yang
dilakukan fasilitasi dan pembinaan tentang gerakan keamanan
pangan sejumlah 3.00 desa. Ada juga kegiatan lain yaitu serifikasi
industri rumah tangga dengan jenis kegiatan berupa fasilitasi
industri rumah tangga pangan yang belum memiliki dan
perpanjangan sertifikat produksi pangan (SPP-IRT), dengan indikator
presentasi industri rumah tangga pangan yang memiliki sertifikat
produksi pangan (SPP-IRT sebesar 89.00%.

1. Program Pencegahan Penyakit tidak menular

Kegiatan diarahkan pada peningkatan deteksi dini faktor risiko
penyakit tidak menular berupa pelatihan deteksi dini kanker serviks,
deteksi dini dan monev IV, dengan indikator orang yang dilakukan
deteksi dini faktor risiko penyakit tidak menular sejumlah 2000.00
pasien dan indikator jumlah petugas puskesmas yang mengikuti
peningkatan kapasitas dalam pelayanan deteksi dini Ca cervik dan
CBE sejumlah 48 orang; Peningkatan upaya pengurangan risiko,
masalah dan dampak buruk akibat penyakit, @ workshop KTR,
posbindu model, pembentukan dan evaluasi, OJT satgas KTR,
validasi data PTM dan bintek KTR, pandu PTM, dengan indikator
terlaksananya penerapan kawasan tanpa rokok di fasilitas kesehatan
dan institusi pendidikan sebesar 40.00%; Peningkatan pelayanan
kesehatan jiwa dengan jenis kegiatan pemeriksaan kesehatan jiwa,
pemeriksaan kesehatan jiwa ASSIST bintek/supervisi pelatihan tata
laksana kesehatan jiwa dan workshop kesehatan jiwa, dengan
indikator jumlah petugas puskesmas yang mengikuti peningkatan
kapasitas dalam pelayanan kesehatan gangguan jiwa sejumlah 48.00
orang. Kegiatan lain yang diarahkan yaitu Pembentukan posbindu
berupa pembentukan posbindu PTM, kampanye CERDIK, monev
posbindu dan bimbingan tekhnik, dengan indikator terlaksananya
pembentukan posbindu sejumlah 60.00 desa dan persentase
desa/kelurahan yang melaksanakan kegiatan posbindu PTM sebesar
90.00%; Peningkatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut berupa
monev gilut, bintek dan lomba gigi sehat bebas caries dengan
indikator persentase puskesmas melaksanakan UKGS sebesar
100.00% dan jumlah petugas puskesmas yang mengikuti
peningkatan kapasitas dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut
sejumlah 48.00 orang. Kegiatan berikutnya terkait program PTM
adalah Peningkatan penanggulangan gangguan penglihatan dan
gangguan pendengaran berupa monitoring dan evaluasi dengan
indikator terlaksananya peningkatan kapasitas petugas puskesmas
dalam pelayanan kesehatan indera 48.00 orang sedangkan kegiatan
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skrining inedra dan  supervisi indikatornya adalah persentase
puskesmas skrining gangguan penglihatan dan gangguan
pendengaran sebesar 100.00%.

m. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan

Kegiatan diarahkan pada pelayanan kesehatan BLUD puskesmas
yang terletak di 15 kecamatan se kabupaten Wonosobo bertujuan
meningkatkan kinerja dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat pengguna pelayanan kesehatan tingkat dasar tersebut
dengan menggunakan manjajemen BLUD, dengan indikator penilaian
kinerja puskesmas sebesar 80.00% dan jumlah indikator yang
standar pelayanan minimal (SPM) yang tercapai sejumlah 12.00
indikator

n. Program pengadaan peningkatan sarana dan prasarana rumah
sakit/rumah sakit jiwa/ rumah sakit paru-paru/ rumah sakit
mata.

Kegiatan yang diarahkan adalah pengadaan alat kesehatan dengan
indikator terlaksananya pengadaan sarana dan prasarana alat

kesehatan sebesar 80.00%; dan pengadaan sarana prasarana
pesehatan untuk penyakit akibat asap rokok pengadaan alat
kesehatan dan  penunjang kesehatan, dengan  indikator

pengembangan alat kesehatan dan penunjang kesehatan sebesar
83.00%. Adapun kegiatan lain yang diarahkan adalah peningkatan
pelayanan kesehatan, dengan indikator terpenuhinya pelayanan
kesehatan di rumah sakit sebesar 100% dan pelayanan kesehatan
BLUD rumah sakit baerupa belanja oprasional rumah sakit, dengan
indikator terpenuhinya kebutuhan pelayanan kesehatan rumah sakit
sebesar 100.00%

3. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Kegiatan diarahkan untuk memenuhi sarana dan prasarana seperti
gedung dan kendaraan operasional khususnya untuk UPTD
Pemeliharaan Jalan dan Irigasi di (5) lima wilayah sebagai unit
organisasi baru di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang, juga untuk fasilitasi rintisan kecamatan prima ramah HAM
sebagai kegiatan yang di dorong secara khusus terkait isu kabupaten
ramah HAM.

b. Program Pembangunan Jalan Jembatan

Kegiatan diarahkan pada pembangunan jalan dengan fokus jalur
lingkar strategis dengan rencana target capaian 17,63 km. Selain itu
kegiatan juga diarahkan pada peningkatan jalan dan jembatan
kabupaten dalam rangka mencapai target tingkat kemantapan jalan
70% dengan target capaian yang direncanakan untuk peningkatan
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jalan sepanjang 78,05 km dan penggantian jembatan di 4 (empat)
lokasi. Sedangkan dalam rangka memenuhi isu kabupaten ramah
HAM, maka kegiatan juga diarahkan pada penataan pedestrian jalan
yang ramah disabilitas dengan rencana capaian sepanjang 10 km.

c. Program Pembangunan Saluran Drainase/ Gorong-gorong

Kegiatan diarahkan pada pembangunan drainase yang difokuskan di
perkotaan dengan rencana target capaian 20 km.

d. Program Rehabilitasi/ Pemeliharaan Jalan dan Jembatan

Kegiatan diarahkan pada rehabilitasi/ pemeliharaan jalan di masing-
masing wilayah berdasarkan prosentase kondisi kerusakan jalan
untuk mencapai target yaitu terpeliharanya jalan dalam kondisi baik
100% dengan rencana jumlah panjang jalan yang terpelihara 500 km.

e. Program Inspeksi Kondisi Jalan dan Jembatan

Kegiatan diarahkan pada Province/ Kabupaten Road Manajemen
System (PKMRS) sebagai kegiatan rutin dan wajib dengan rencana
panjang jalan terinspeksi melalui PKMRS sepanjang 1.000 km, dan
kegiatan leger jalan dengan rencata terget capaian 25% jalan yang
terdapat dalam SK jalan terleger dengan baik.

f. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan

Kegiatan diarahkan pada pengadaan alat-alat berat dalam rangka
peningkatan kapasitas pemeliharaan jalan dan gangguan lalu lintas
akibat bencana alam dengan rencana target capaian 3 (tiga) alat berat
dan alat-alat penunjang kinerja laboratorium.

g. Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi Rawa
dan jaringan Irigasi Lainnya

Kegiatan diarahkan pada pembangungan/ rehabilitasi jaringan irigasi
difokuskan pada daerah irigasi teknis prioritas dalam rangka
terpeliharanya jaringan irigasi dengan rencana target capaian 71%
kondisi irigasi baik.

h. Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air
Limbah

Kegiatan diarahkan pada kegiatan pembangunan sarana dan
prasarana air bersih perdesaan yang difokuskan pada lokasi-lokasi
yang belum memiliki akses air minum layak dalam rangka
pencapaian rencana target jumlah rumah tangga yang memiliki akses
air minum menjadi 97,58%. Kegiatan lain yang juga diarahkan
adalah pembangunan sistem pengelolaan air limbah domestik
(SPALD) yang difokuskan pada lokasi padat penduduk dan rumah
tangga yang belum memiliki akses air limbah layak, adapun rencana
target capaian yaitu meningkatnya rumah tangga yang memiliki
akses air limbah layak menjadi 59,40%. Dalam rangka menjamin
keberlanjutan pengelolaan air minum dan air limbah kegiatan juga
diarahkan pada fasilitasi pembianaan teknik pengolahan air minum
dan air limbah. Agar pengembangan kinerja pengelolaan air limbah
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lebih terarah dan terencana dengan baik maka kegiatan secara
khusus juga diarahkan pada kegiatan penyusunan rencana induk
sistem pengelolaan air limbah.

i. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Infrastruktur

Kegiatan diarahkan pada kegiatan yang meningkatkan performa
lembaga sebagai penyedia layanan dasar infrastruktur yaitu antara
lain fasilitasi forum kemitraan bidang infrastruktur, fasilitasi kota
hijua dan kota pusaka, peningkatan kapasitas penyedia barang dan
jasa berupa fasilitasi pembinaan jasa konstruksi, pendampingan
tenaga teknis Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), fasilitasi
perencanaan dan pelaporan serta monitoring dan evaluasi bidang
infrastruktur.

j. Program Perencanaan Tata Ruang

Kegiatan diarahkan pada penetapan kebijakan tentang RDTRK,
RTRK, dan RTBL yang difokuskan di perkotaan dalam rangka upaya
perencanaan upaya perencanaan jangka menengah dan
mengantisipasi perkembangan permukiman di wilayah strategis cepat
tumbuh, dengan rencana target capaian 5 (lima) dokumen.

k. Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang

Kegiatan diarahkan pada koordinasi dan fasilitasi pengendalian dan
pemnfaatan ruang lintas kabupaten/ kota sebagai upaya pengedalian
pemanfaatan ruang di Kabupaten Wonosobo dengan rencana target
capaian 100% pengendalian pemanfaatan ruang terfalisitasi dengan
baik.

4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Pengembangan Perumahan

Kegiatan diarahkan pada koordinasi pembangunan perumahan
dengan lembaga/badan usaha, fasilitasi dan stimulasi pembangunan
perumahan masyarakat kurang mampu, pemugaran Rumah Tidak
Layak Huni (RTLH) dan Pembangunan RTLH, penataan Lingkungan
Kelurahan, Fasilitasi pengembangan (PISEW),penataan lingkungan
kumuh, dan pendampingan peningkatan kualitas (PK) RTLH.
Indikator program ini adalah berkurangnya RTLH, kawasan kumuh
di perkotaan, kesenjangan antar wilayah di kecamatan, serta
meningkatnya rasio Rumah Layak Huni, dengan target capaian
100%.

5. Kententraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:
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a. Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan

Kegiatan ini diarahkan pada wupaya pengendalian keamanan
lingkungan dan menciptakan kondisi keamanan wilayah di 15
Kecamatan se Kabupaten Wonosobo dan koordinasi serta
penyusunan laporan Kamtrantib selama 12 bulan; koordinasi
penganan konflik sosial sebagai tindakan pencegahan, penghentian
dan pemulihan konflik sosial yang terjadi di masyarakat. Selain itu
program ini dijabarkan melalui kegiatan peningkatan kewaspadaan
dini dan pengamanan wilayah, sosialisasi deradikalisasi, pengawasan
orang asing di Kabupaten Wonosobo yang akan dilaksanakan melalui
sosialisasi di 15 Kecamatan dan monitoring keberadaan dan kegiatan
orang asing di Kabupaten Wonosobo serta pengamanan pelaksanaan
pemilihan umum melalui Fasilitasi PAM Pemilihan Umum Kepala
Daerah di 15 Kecamatan di wilayah Kabupaten Wonosobo. Penyiapan
tenaga pengendali keamanan dan kenyamanan lingkungan
diperlukan wuntuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan
lingkungan dengan pembinaan dan pelatihan kader siaga trantib.
Koordinasi  penyelenggaraan  urusan  pemerintahan  bidang
ketentraman dan ketertiban umum di wilayah kecamatan
dilaksanakan rapat koordinasi dengan Kasi Trantib 15 Kecamatan
dan Danton Linmas Desa/ Kelurahan di wilayah Kabupaten
Wonosobo. Melalui kegiatan fasilitasi pengaduan gangguan
masyarakat, pembentukan Tim PSC dan Tim Reaksi Cepat bertujuan
untuk melayani secara cepat dan tepat terkait aduan dan layanan
informasi kepada masyarakat. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk
mendukung indikator program yaitu cakupan patroli siaga ketertiban
umum dan ketentraman masyarakat sebesar 0,4; cakupan rasio
petugas perlindungan masyarakat (Linmas) di Kabupaten/ Kota
sebesar 1,5; rasio jumlah polisi pamong praja per 10.000 penduduk
sebesar 0,74; persentase Linmas terlatih sebesar 40%; dan rasio pos
siskamling per jumlah Desa/ Kelurahan sebesar 7,04.

b. Program Pemeliharaan Kantrantibmas dan Pencegahan Tindak
Kriminal

Kegiatan ini diarahakan pada upaya validasi data ormas dan LSM di
wilayah Kabupaten Wonosobo sebagai salah satu tindak pencegahaan
timbulnya kegiatan yang mengarah pada tindakan kriminal sehingga
tetap tercipta rasa persatuan dan kesatuan dalam menjaga keutuhan
NKRI. Indikator program ini adalah persentase patroli siaga
ketertiban umum dan ketentraman masyarakat sebesar 90%; tingkat
penyelesaian pelanggaran K3 di Kabupaten/ Kota sebesar 100%; dan
angka kriminalitas yang tertangani sebesar 85%.

c. Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan

Kegiatan ini diarahakan pada upaya untuk mendorong keikutsertaan
organisasi keagamaan dan kemasyarakatan, pengembangan
pendidikan karakter bagi peserta didik dan pendidik dengan sasaran
peserta didik usia dini dan pendidik pendidikan usia dini/ TK di
wilayah Kabupaten Wonosobo. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengenalkan pendidikan karakter dan menanamkan wawasan
kebangsaan mulai dari usia dini. Fasilitasi peran FKUB merupakan
kegiatan dalam rangka membina kerukunan umat beragama di
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wilayah Kabupaten Wonosobo, dengan menyelenggarakan Grebeg
Suran dengan peserta lintas agama. Dalam rangka peningkatan
wawasan kebangsaan dan ketahanan sosial dilaksanakan sosialisasi
nilai-nilai luhur budaya bangsa dan ceramah wawasan kebangsaan.
Diharapkan melalui kegiatan ini dapat meningkatkan dan
memantapkan rasa cinta tanah air dan bangsa, demokrasi, rasa
persatuan di bidang ideologi, politik ekonomi, sosial budaya dan
pertahanan keamanan demi tegaknya NKRI berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945. Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa dan guru SMP
dan SMA wilayah Kabupaten Wonosobo, organisasi wanita dan
organisasi remaja di wilayah Kabupaten Wonosobo. Melalui
pendidikan kader bela negara (PPBN) dengan sasaran pelajar SMA,
merupakan upaya dalam mewujudkan kesadaran bela negara
dikalangan remaja sehingga tumbuh rasa patriotisme, rasa cinta
tanah air dan bangsa, rasa persatuan dan kesatuan serta
terbentuknya karakter bangsa dalam jiwa generasi muda yang unggul
yang siap menjaga keutuhan NKRI berdasarkan Pancasila, UUD 1945
dan Bhinneka Tunggal Ika. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk
mendukung indikator program yaitu rasio tempat ibadah per satuan
penduduk sebesar 4,4.

d. Program Kemitraan Pengembangan Wawasan Kebangsaan

Kegiatan ini diarahkan pada upaya peningkatan wawasan
kebangsaan bagi masyarakat meliputi pemuda, tokoh agama, tokoh
masyarakat dan tokoh budaya sebanyak satu kali dalam satu tahun
melalui egiatan seminar, talk show, diskusi peningkatan wawasan
kebangsaan. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mendukung
indikator program yaitu persentase lembaga keagamaan dan
kemasyarakatan yang telah berbadan hukum Indonesia yang
mendapat bantuan pemerintah daerah sebesar 80%.

e. Program Pemberdayaan Masyarakat Untuk Menjaga Ketertiban
dan Keamanan

Kegiatan ini diarahkan pada upaya pemberdayaan masyarakat dalam
menjaga ketertiban dan keamanan melalui penegakan peraturan
daerah secara persuasif, hal ini dikarenakan tanggung jawab
keamanan tidak hanya terletak pada pemerintah namun juga
merupakan tanggung jawab bersama masyarakat. Kegiatan tersebut
dilaksanakan untuk mendukung indikator program yaitu persentase
kasus pelanggaran HAM yang dilaporkan dan difasilitasi
penyelesaiannya sebesar 100%; persentase siskamling aktif sebesar
73%; dan persentase FKDM yang aktif sebesar 85%.

f. Program Peningkatan Pemberantasan Penyakit Masyarakat
(PEKAT)

Kegiatan ini diarahkan pada upaya penyuluhan dan pencegahan
peredaran dan penggunaan minuman Kkeras dan narkoba.
Penanggulangan dan pembinaan kenakalan remaja juga menjadi
upaya dalam mengurangi tingkat kenakalan remaja di wilayah
Kabupaten Wonosobo, operasi penanggulangan dan pembinaan
kenakalan remaja dilakukan oleh Tim Gabungan dengan sasaran
lokasi antara lain; tempat hiburan, taman, warnet, rental play
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station, hotel, losmen, tempat karaoke, villa, rumah kos, cafe dan
tempat wisata pada saat jam sekolah atau malam hari. Melalui
fasilitasi kesatuan aksi masyarakat anti narkotika (KAMA) dan
kesatuan aksi pelajar anti narkotika (KAPA) dengan pelatihan KAPA
dan HANI sebagai upaya meminimalisir peredaran dan penggunaan
narkoba dikalangan pelajar dan masyarakat. Indikator dari program
ini adalah rasio kasus penyakit masyarakat/ PEKAT per 1.000
penduduk yaitu 0,005.

g. Program Penyuluhan dan Pendidikan Politik Masyarakat

Kegiatan ini diarahkan pada upaya peningkatan pemahaman politik
masyarakat dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses
politik. Pembinaan politik dengan sasaran pemuda dan pelajar SMA/
SMK sebagai pemilih pemula yang diharapakan dapat menumbuhkan
kesadaran politik. Melalui kajian perilaku politik masyarakat
Wonosobo terhadap undang-undang pemilu diharapkan dapat
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dan menghitung indeks
demokrasi Kabupaten Wonosobo, yang merupakan indikator program
yang akan dilaksanakan. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk
mendukung indikator program yaitu tingkat partisipasi pemilih
sebesar 74,71%.

h. Program Pencegahan Dini dan Penanggulangan Korban Bencana
Alam

Kegiatan ini diarahkan pada upaya pencegahan dini dan
penanggulangan korban bencana alam melalui pengadaan logistik
dan obat-obatan bagi penduduk di tempat penampungan sementara,
operasi tanggap darurat bencana, pengembangan sistem peringatan
dini kebencanaan berbasis kemasyarakatan dengan pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan gladi lapangan peringatan dini di 3 (tiga)
lokasi. Pelatihan kesiapsiagaan bencana bagi siswa dan guru di
daerah rawan bencana dengan fasilitasi pembentukan sekolah/
madrasah aman bencana di 3 (tiga) sekolah (SD,SMP dan SMA).
Bentuk pemberdayaan masyarakat terhadap kesiapsiagaan bencana
melalui fasilitasi tim reaksi cepat di BPBD, pelatihan relawan
bencana, dan fasilitasi forum pengurangan resiko bencana. Selain itu
dilaksanakan penguatan dan pengembangan desa siaga dengan
harapan terbentuknya desa tangguh bencana di 3 (tiga) desa di
Wilayah Kabupaten Wonosobo. Indikator program tersebut adalah
persentase desa siaga bencana sebesar 62,5% dan persentase sekolah
tanggap bencana sebesar 95%.
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6. Sosial

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil
(KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
Lainnya

Kegiatan diarahkan pada pemberdayaan fakir miskin melalui
pendampingan, pembinaan dan pemberain bantuan modal usaha
bagi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) rumah tanga miskin untuk
20 kelompok yang dikfokuskan pada desa kategori merah,
pengelolaan data program penanganan fakir miskin melalui verifikasi
dan validasi data terpadu, pengelolaan data kepersertaan PBI JKN,
dukungan pelaksanaan program bantuan pangan non tunai, fasilitasi
program Keluarga harapan serta pemutahiran data PMKS. Kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendukung indikator program yaitu
persentase PMKS yang meneriima jaminan sosial serta persentase
PMKS yang mendapatkan bantuan sosial.

b. Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial

Program ini diarahkan Pendampingan, dan bimbingan sosial bagi
penyandang disabilitas intelektual (Grahita), Pendampingan pasca
rehabilitasi kepada eks psikotik (mental), Pendampingan dan
bimbingan sosial bagi penyandang disabilitas fisik Pendamnpingan
dan pelatihan usaha bagi penyandang disabilitas sensorik Fasilitasi
Pengiriman dan Penjemputan ke balai rehabilitasi sosial/ RSJ dan
biaya perawatan di RSU/ RSJ Asistensi Penanganan dan
Pemberdayaan PMKS bagi paca berat Fasilitasi Alat bantu bagi
Penyandang Disabilitas Operasional Logistik Bencana dan Pelayanan
Psikososial bagi Korban Bencana Alam Bimbingan sosial dan
pelayanan kebutuhan dasar bagi lanjut usia terlantar.

c. Pembinaan dan Pelayanan Adopsi Anak

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas anak terlantar
melalui pembinaan dalam bentuk kegiatan Penanganan Anak
Terlantar dan Putus Sekolah bekerja sama dengan Balai Rehabilitasi
Anak Putus Sekolah, Anak Nakal dan Anak Berhadapan dengan
Hukum yang tersebar diwilayah Jawa Tengah dengan mengadakan
pengiriman pelatihan ketrampilan Boga, Salon dan Perbengkelan
bagi remaja putus sekolah sehingga mereka dapat meningkatkan
kemauan dan kemampuan berwirausaha.

d. Program Pembinaan Para Penyandang Cacat dan Trauma

Program ini bertujuan untuk Fasilitasi Kegiatan Penyandang
Disabilitas Pertemuan Family Support Group Disabilitas Pertemuan

Forum  Disabilitas, @ pembinaan  atlet disbilitas, fasilitasi
penyelenggaraan hari disabilitas internasional, Stimulan biaya
transportasi  bagi  Penderita  Penyakit Kronis, Pelayanan

pendampingan hukum bagi korban eksploitasi, Fasilitasi manajemen
dan permodalan usaha penyandang cacat dan eks trauma (60 orang)
dan Asistensi sosial kepada penyandang cacat berat (311 orang).
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e. Program Pembinaan Panti Asuhan/Panti Jompo

Fasilitasi bantuan operasional dan pemeliharaan sarana dan
prasarana panti asuhan/jompo, Pembinaan dan Fasilitasi
LKS/LKSA/Orsos yang bergerak di Bidang UKS,, bimbingan sosial
dan stimulant usaha bagi penyandang Orang dengan HIV/ Aids
(ODHA) serta eks napi yang tidak mampu

f. Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial

Program ini diarahkan pada kegiatan wuntuk meningkatkan
Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial yang diharapkan
bisa menjawab permasalahan kesejahteraan utama masyarakat,
yaitu kemiskinan, Kegiatan diarahkan  untuk Fasilitasi
Pendampingan Pengiriman Pelatihan Kader Sosial, Operasional TKSK,
Bulan Bhakti Karang Taruna, Fasilitasi Lembaga Koordinasi
Kesejahteraan Sosial (LK2S), Fasilitasi Porseni Bagi Lembaga
Kesejahteraan Sosial, Fasilitasi PSKS (PSM/TKSM/IKPW/TAGANA,
dll), Bantuan Operasional Masjid Jami', Fasilitasi Kegiatan GOPTKI,
Fasilitasi LGN-OTA, Fasilitasi Komda Lansia, Fasilitasi BAZNAZ
Kabupaten Wonosobo,.

5.2.2. Urusan Wajib Pelayanan Non Dasar
1. Tenaga Kerja

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja

Kegiatan diarahkan pada pengadaan peralatan pendidikan dan
keterampilan bagi pencari kerja di UPTD BLK sebanyak 7 kejuruan;
pelatihan keterampilan bagi masyarakat pencari kerja sebanyak 960
orang; dalam rangka meningkatkan kualitas layanan kegiatan
pelatihan di BLK diperlukan Gedung pendukung pelatihan yang
representative maka dilaksanakan pemeliharaan secara rutin /
berkala sarana dan prasarana BLK sebanyak 2 unit; Revitalisasi
gedung workshop BLK sesuai standar tempat uji kompetensi
sebanyak 5 unit; kompetisi keterampilan bagi masyarakat umum dan
pelajar dengan jumlah peserta sebanyak 225 orang; Pembinaan
lembaga pelatihan kerja swasta dengan indikator capaian kinerja
berupa LPK swasta yang tergabung dalam penghimpunan LPK swasta
sebanyak 22 buah, peningkatan Instruktur LPK Swasta yang
mengikuti fasilitasi uji kompetensi sebanyak 22 orang, jumlah LPK
Swasta yang mengikuti pembinaan peningkatan mutu LPKS
sebanyak 22 lembaga; Peningkatan kapasitas instruktur dan
kelembagaan BLK dengan jumlah instruktur kompeten sebanyak 12
orang serta meniningkatkan kualitas tata kelola pelatihan kerja di
UPTD BLK sebanyak 8 program. Kegiatan tersebut dilaksanakan
dalam rangka mendukung indikator program yaitu persentase
angkatan kerja yang mendapatkan pelatihan berbasis komptensi
sebesar 58,20%; persentase angkatan kerja yang mendapatkan
pelatihan berbasis masyarakat sebesar 74%; persentase peserta
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pelatihan yang mendapatkan sertifikat kompetensi sebesar 12%;
persentase warga miskin yang mendapatkan pelatihan ketrampilan
sebesar 20%; persentase instruktur bersertifikat kompetensi
sebanyak 2 orang; persentase lembaga kursus dan pelatihan
bersertifikat nasional sebesar 4%; persentase pencari kerja terdaftar
yang ditempatkan sebesar 53,04%; Peningkatan jumlah kerjasama
penempatan tenaga kerja dengan perusahaan sebesar 25% serta
persentase warga miskin yang mendapatkan pelatihan keterampilan
sebesar 25%.

b. Program Peningkatan Kesempatan Kerja

Kegiatan diarahkan pada penyiapan tenaga kerja siap pakai;
penciptaan wirausaha baru melalui Pemberdayaan tenaga kerja
mandiri; pengembangan kompetensi wirausaha melalui inkubasi
bisnis; pengembangan pelayanan informasi pasar kerja dengan
indikator capaian kinerja berupa jumlah perusahaan yang mengikuti
Pameran Bursa Kerja (Job Fair) sebanyak 48 perusahaan, jumlah
pencari kerja yang mendaftar pada Pameran Bursa Kerja (Job Fair)
sebanyak 1.400 orang dan presentase kriteria yang ditempatkan
melalui Pameran Bursa Kerja (Job Fair) sebesar 30%; Kegiatan juga
diarahkan pada pengembangan pelayanan penempatan dan
perlindungan Tenaga Kerja dengan target capaian kinerja program
berupa jumlah kerjasama penempatan tenaga kerja dengan
perusahaan sebanyak 32 buah, jumlah anggota masyarakat yang
mengikuti sosialisasi penempatan dan perlindugan tenaga kerja
sebanyak 300 orang, jumlah pencari kerja yang mendapat layanan
penempatan tenaga kerja (AKAD, AKAN, AKL) sebanyak 4.500 orang,
laporan informasi pasar kerja sebanyak 12 bulan, jumlah PPTKIS
yang mengikuti pembinaan sistem penempatan dan perlindungan TKI
sebanyak 12 perusahan, jumlah perusahaan yang tergabung dalam
forum kemitraan HRD sebanyak 24 perusahaan, dan jumlah Bursa
Kerja khusus yang aktif dalam pembinaan Forum Komunikasi Bursa
Kerja Khusus sebanyak 26 buah; Selain itu kegiatan juga diarahkan
pada pelatihan keterampilan dan kewirausahaan bagi warga miskin
dan pekerja rentan non skill dengan target capaian kinerja program
berupa jumlah peserta pelatihan dari keluarga miskin sebanyak 120
orang. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka mendukung
target indikator capaian kinerja program yaitu persentase pencari
kerja terdaftar yang ditempatkan sebesar 53%, persentase peserta
pelatihan kewirausahaan yang menjadi wirausaha baru sebesar 15%
serta persentase peserta pelatihan dari kelompok rentan sebesar

20%.
c. Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga
Ketenagakerjaan

Kegiatan diarahkan pada Fasilitasi Kegiatan Dewan Pengupahan
Kabupaten dengan target capaian kinerja berupa jumlah pemantauan
pelaksanaan UMK pada perusahaan sebanyak 50 perusahaan,
jumlah perusahaan yang mengikuti sosialisasi penerapan UMK
sebanyak 50 perusahaan serta jumlah perusahaan yang mengikuti
struktur skala upah sebanyak 50 perusahaan. Kegiatan tersebut
dilaksanakan dalam rangka mendukung target indikator capaian
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kinerja program yaitu persentase perusahaan yang mengikutkan
pekerjanya pada program jaminan perlindungan tenaga kerja sebesar
90%.

d. Program Pengembangan Hubungan Industrial dan Peningkatan
Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Kegiatan diarahkan pada Fasilitasi penyelesaian prosedur
penyelesaian hubungan industrial dengan target capaian kinerja
berupa persentase mediasi sengketa yang diselesaikan sebesar 100%,
jumlah perusahaan yang mengikuti sosialisasi mekanisme
penyelesaian hubungan industrial sebanyak 45 buah; selain itu
kegiatan juga diarahkan pada Fasilitasi penyelesaian prosedur
pemberian perlindungan hukum dan jaminan sosial ketenagakerjaan;
peningkatan Lembaga ketenagakerjaan LKS Bipartit, Tripartit, dan
serikat pekerja melalui Sidang Badan Pekerja LKS Tripartit sebanyak
5 kali. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka mendukung
target indicator capaian kinerja program yaitu persentase kenaikan
kepesertaan pekerja dalam jaminan kesehatan sebesar 70%,
persentase sengketa pengusaha pekerja per tahun sebesar 100%,
persentase perusahaan yang menerapkan syarat Kkerja non
diskriminatif sebesar 94% serta angka sengketa pengusaha-pekerja
pertahun sebanyak O.

2. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan
Perempuan

Kegiatan diarahkan pada Implementasi Penyusunan Perencanaan
Pembangunan yang Responsif Gender (PPRG) pada perangkat daerah
melalui bimtek dan pendampingan penyusunan PPRG untuk
mengakselerasi tercapainya kesetaraan gender. Disamping itu juga
dilaksanakan upaya Pengembangan Sekolah Ramah Anak, yang
diharapkan melalui kegiatan ini dapat memenuhi, menjamin, dan
melindungi hak anak di lingkungan sekolah. Pengembangan Sekolah
Ramah Anak (SRA) melalaui sosilisasi bagi guru, dan komponen

sekolah pada 15 kecamatan , Pelatihan Kesiagaan  bencana,
monitoring dan evaluasi terhadap 15 SMP rintisan Sekolah Ramah
Anak.

b. Program Penguatan Kelembagaan Pengurustamaan Gender dan
Anak

Tujuan program ini yaitu untuk memperkuat kelembagaan dan
jaringan pengarusutamaan gender (PUG) dan anak (PUA) di berbagai
bidang pembangunan.. kegiatan diarahkan pada penguatan
kelembagaan PUG melalui pelatihan PUG, penguatan tim teknis
PUG, pendampingan PPRG tingkat desa kegiatan peningkatan
kapasitas KPPI dan organisasi wanita. Kegiatan Untuk meningkatkan
dukungan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak anakdiarahkan
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pada Pengarusutamaan Hak Anak (PUHA) melalui kegiatan sosialisasi
desa/kelurahan ramah anak, pembentukan forum anak di tingkat
kecamatan dan pelatihan Konvensi Hak Anak. Upaya perlindungan
terhadap perempuan dan anak diarahkan pada kegiatan Penguatan
Kapasitas Pusat Pelayanan Terpadu Korban Kekerasan Berbasis
Gender dan anak melalui pembentukan PPT di tingkat kecamatan,
pelatihan penanganan kasus kekerasan, penguatan jaringan
BASCOM, kegiatan Fasilitasi Perlindungan Perempuan Terhadap
Tindak Kekerasan untuk pengaduan dan pendampingan terhadap
korban kekerasan terhadap perempuan dan anak di Wonosobo serta
penyediaan data, analisis dan pelaporan data base anak dan
perempuan terpilah gender melalui up dating data SIGA

c. Program Peningkatan Kualitas Hidup dan Perlindungan
Perempuan

Kegiatan diarahkan pada Optimalisasi Gerakan Sayang Ibu dan Bayi
sebagai upaya penurunan AKI dan AKB,. Perlindungan terhadap
buruh migran diarahkan melalaui kegiatan pengembangan kelompok
Bina keluarga TKI (BKTKI), Kampaye terhadap peningkatan kualitas
hidup dan perlindungan perempuan terhadap berbagai bentuk
kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi terus dilakukan melalui
berbagai kegiatan diantaranya yaitu seminar, sosialisasi, karnaval
dalam rangka peringatan hari kartini, hari ibu dn hari anak.

d. Program Peningkatan Peran Serta dan Kesetaraan Gender dalam
Pembangunan

Perempuan mempunyai hak yang sama dalam program
pembangunan. Beberapa kegiatan untuk bimbingan Managemen
Kewirausahaan bagi Ekonomi Perempuan dengan sasaran pelaku IR,
pemetaan potensi IR, Fasilitasi kegiatan jejaring lembaga PUG.
Program ini dilaksanakan untuk mendukung peningkatan capaian
IPG dan IDG bidang ekonomi seeta meningkatkan partisipasi kerja
perempuan.

3. Pangan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Ketahanan Pangan.

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi survei pola pangan harapan
yang dilaksanakan untuk mendapatkan data pola konsumsi pangan
sebagai dasar pengambilan kebijakan yang diperlukan, penyusunan
Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (FSVA) dan penyusunan
Neraca Bahan Makanan (NBM) sebagai panduan dalam penentuan
kebijakan ketahanan pangan, operasional Tim SKPG Kabupaten
Wonosobo untuk meningkatkan peran Tim SKPG dalam peningkatan
pangan dan gizi masyarakat, pengembangan Desa Mandiri Pangan
untuk meningkatkan ketersediaan pangan lokal di masyarakat serta
operasional KP3 berupa sosialisasi pupuk bersubsidi. Kegiatan
tersebut dilakukan untuk mendukung indikator program yaitu skor
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PPH sebesar 89,3, rata-rata konsumsi pangan per kapita sebesar
2232 kkal/kap/hari, rata-rata konsumsi protein nabati 75
gr/kap/hari, rata-rata konsumsi protein hewani sebesar 47
gr/kap/hari, jumlah lumbung pangan sejumlah 30, jumlah desa
mandiri pangan sejumlah 40.

b. Program Pengembangan Diversifikasi dan Pola Konsumsi Pangan

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pembentukan Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL) yang dilaksanakan untuk memfasilitasi
terbentuknya rumah pangan lestari pada desa miskin, pembinaan
dan pelatihan diversifikasi pangan berbahan baku lokal untuk
meningkatkan keragaman konsumsi pangan di masyarakat, festival
dan pameran produk pangan untuk meningkatkan produk pangan
berbahan baku lokal yang berdaya saing, sosialisasi dan pengawasan
keamanan pangan dan bahan berbahaya untuk meningkatkan
penerapan mutu dan keamanan pangan pada produsen, pedagang
dan konsumen serta fasilitasi sertifikat Prima untuk memfasilitasi
sertifiksi komoditas pertanian. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung indikator program yaitu persentase ketersediaan bahan
pangan utama terhadap kebutuhan sebesar 99 dan persentase
pengeluaran konsumsi padi-padian terhadap total pengeluaran
konsumsi makanan sebesar 13,8.

4. Pertanahan
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

a. Program Penataan Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan
Pemanfaatan Tanah

Kegiatan yang diarahkan pada sosialisasi peraturan pertanahan,
persertifikatan tanah aset pemda dan penyelesaian permasalahan
tanah. Indikator program ini bertambahanya lahan tanah aset daerah
yang disertifikatkan, bertambahnya wawasan pertanahan, dengan
target capaian sebesar 100%.

b. Program Penyelesaian Konflik — Konflik Pertanahan

Kegiatan diarahkan pada fasilitasi penyelesaian konflik — konflik
pertanahan. Indikator program ini 100% permasalahan tertangani.

c. Program Penyusunan Sistem Informasi Pertanahan yang Handal

Kegiatan diarahkan pada sistem informasi pertanahan (SIPETA)
kurang lebih 5 kelurahan di Kabupaten Wonosobo.
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5. Lingkungan Hidup

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

Volume timbulan sampah yang meningkat seiring pertambangan
penduduk dan peningkatan aktivitas memerlukan penanganan. Pada
tahun 2020, diperlukan peningkatan penanganan sampah hingga
51,16%. Kegiatan diarahkan pada Penyediaan prasarana dan sarana
pengelolaaan persampahan lokasi di 5 kecamatan (Kaliwiro, Kejajar,
Kalikajar, Kepil dan Kertek), dengan paket diantaranya pengadaan
alat pengelolaan sampah, pengadaan truck pengangkut sampabh,
pengadaan alat pengangkut sampah. Kegiatan lainnya yaitu
peningkatan operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana
persampahan, operasional pengelolaan persampahan wilayah
perkotaan, pengembangan teknologi pengolahan persampahan.
Kegiatan tersebut dilalukan dalam rangka mencapai target
persentase pengurangan sampah perkotaan hingga 16 persen, serta
peningkatan capaian penanganan sampah menjadi @ 45%.
Penanganan persampahan pastinya membutuhkan peran serta dari
masyarakat yang dapat mendukung pengurangan dari sumbernya.
Kegiatan yang dilakukan yaitu peningkatan peran serta masyarakat
dalam pengelolaan persampahan, terdiri dari paket pekerjaan
pelatihan bank sampah, fasilitasi pengelolaan sampah (pelatihan
pengelolaan sampah) di 25 desa. Penanganan sampah secara
sistemik dari hulu ke hilir memerlukan pemrosesan sementara
melalui TPST. Hal ini sejalan dengan kegiatan yang diusulkan yaitu
Pembangunan TPST dan Pengelolaan Sampah Organik Berbasis
Pemberdayaan Masyarakat.

b. Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan
Hidup

Kegiatan diarahkan untuk mengendalikan pencemaran dan
perusakan lingkungan hidup. Indikator utama program ini berupa
persentase jumlah wusaha dan atau kegiatan yang mentati
persyaratan administrasi dan teknis pencegahan dan pencemaran air
dengan target sebesar 78 % pada tahun 2020. Kegiatan yang
diusulkan pada program ini diantaranya koordinasi penilaian kota
sehat/adipura, pemantauan kualitas lingkungan, pengawasan
pelaksanaan kebijakan bidang lingkungan hidup, pengelolaan B3 dan
limbah B#, pengkajian dampak lingkungan, koordinasi pengelolaan
prokasi/superkasih, penyusunan kebijakan pengendalian
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup, dan yang penting
lainnya yaitu peningkatan peran serta masyarakat dalam
pengendalian lingkungan hidup. Kegiatan lainnya yaitu fasilitasi
pembinaan pengendalian pencemaran lingkungan dan sosialisasi
pengendalian pencemaran lingkungan hidup.

c. Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam

Kegiatan diarahkan untuk mendukung konservasi sumberdaya alam
di wilayah Wonosobo melalui pengendalian kerusakan hutan dan
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lahan dengan pembangunan bangunan sipil teknis (berupa sumur
resapan, biopori, gully plug, dll) dan rehabilitasi lahan kritis.
Mengingat pula bahwa Kabupaten Wonosobo berada di kawasan hulu
beberapa daerah aliran sungai, maka kegiatan dalam program ini
sangat diperlukan. Beberapa fenomena kejadian meningkatnya debit
Sungai Serayu, hingga meluap keluar hingga jalanan, selain itu
terjadi peningkatan limpasan air hujan mutlak diperlukan
penanganan. Kegiatan lainnya yang mendukung yaitu pengendalian
dan pengawasan pemanfaatan sumberdaya alam dengan subkegiatan
berupa konservasi sumber mata air dan sempadan sungai. Tutupan
lahan berupa hutan masih cukup tinggi namun saat musim kemarau
berpotensi mengalami kebakaran, meskipun secara kewenangan ada
pada Perhutani namun perlu ada dukungan dari pemerintah
kabupaten dan masyarakat manakala terjadi kebakaran hutan. Oleh
karena itu diperlukan koordinasi pengendalian kebakaran hutan
dengan fasilitasi pembentukan desa siaga kebakaran lahan. Dalam
rangka mempertahankan dan/atau meningkatkan tutupan vegetasi
dan menjaga indeks keanekaragaman = hayati diperlukan
pemeliharaan taman arboretum.

d. Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya
Alam
Masih ditemuinya kerusakan lahan dan sumberdaya alam yang
ditandai dengan meningkatnya debit aliran sungai, meningkatnya
sedimentasi dan meningkatnya limpasan memerlukan penanganan
rehabilitasi dan pemulihan. Kegiatan diarahkan untuk rehabilitasi
lahan kritis sehingga dapat mengurangi kerusakan lahan hingga
38%.

e. Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya
Alam dan Lingkungan Hidup

Kegiatan diarahkan pada penyusunan data base pencemaran
lingkungan. Dengan adanya data base ini memudahkan analisis
kondisi lingkungan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
melalui berbagai media. Kegiatan pada program ini juga mendukung
capaian indikator persentase ibukota kecamatan yang terpasang
informasi status kualitas udara dan air sebesar 67%.

f. Program peningkatan pengendalian polusi

Kegiatan diarahkan untuk pengujian emisi kendaraan bermotor. Hal
ini untuk mendukung capain persentase kendaraan roda empat yang
lolos uji emisi. Dengan memastikan bahwa kendaraan yang melintas
di jalanan di wilayah Kabupaten Wonosobo rata-rata sudah dapat
lolos uji, maka polusi udara dapat dikurangi atau ditekan. Pada
tahun 2020, persentase kendaraan bermotor yang lolos uji emisi
sebesar 50%.

g. Program pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH)

Kegiatan diarahkan untuk penyusunan kebijakan, norma, standar,
prosedur dan manual pengelolaan RTH, penataan RTH, pemeliharaan
RTH, lanjutan revitalisasi alun-alun. Terkait pengelolaan RTH, telah
ada payung hukum peraturan daerah no 1 tahun 2017 tentang RTH,
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yang selanjutnya memerlukan aturan teknis pelaksana perda
tersebut. Melalui kegiatan penyusunan kebijakan, maka akan
disusun rancangan peraturan bupati tentang pengelolaan RTH.
Kegiatan lainnya yaitu penataan RTH khususnya penataan hutan
kota di kawasan kantor Dinas LH. Capaian indikator yang akan
dicapai melalui program pengelolaan RTH yaitu persentasi luas RTH
perkotaan. Keberadaan RTH yang terawat, terpelihara dengan baik
dan dimanfaatkan masyarakat menjadi salah satu pertanda
kenyamanan wilayah sehingga akan mendukung terwujudnya
kabupaten yang nyaman huni.

6. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Penataan Administrasi Kependudukan

Program ini diarahkan wuntuk kegiatan Pemutahiran data
kependudukan dengan  melakukan  updating data  base
kependudukan sebanyak 41.000 lembar, peningkatan pelayanan
publik dalam bidang kependudukan dengan mendistribusikan
dokumen kependudukan kepada masyarakat sebanyak 18.000
keping, penguatan kelembagaan kependudukan, jemput bola
pelayanan pencatatan sipil dengan fasilitasi Pelayanan pada even
even tertentu baik tk. Kab. Prov maupun Nasional dan Jemput Bola
KTP,KK dan Akte Pencatatan Sipil, penerbitan KTP elektronik,
pengumpulan data kependudukan sebanyak 60.000 berkas. Selain
kegiatan tersebut program ini juga diarahkan pada Bintek Operator
kependudukan dan pencatatan sipil dengan melalui bintek operator
SIAK dan supervise KTP elektronik, bintek bagi petugas register,
bintek teknis kearsipan dokumen kependudukan dan pencatatan
sipil yang bertujuan untuk meningkatnya kapasitas SDM Aparat
kependudukan dan catatan Sipil dalam hal pelayanan administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil. Indikator dari program ini
adalah rasio Kepemilikan KTP berbasis NIK dengan capaian 100,
rasio kepemilikan akta kelahiran bagi bayi (0-1 tahun) dengan
capaianl00, rasio kepemilikan akta kelahiran (semua penduduk)
dengan capaian 92, rasio kepemilikan akta kematian dengan capaian
80, Rasio kepemilikan akta kelahiran bagi bayi (0-1 tahun) dari
rumah tangga miskin, Rasio kepemilikan Kartu Identitas Anak (usia
0-16 tahun) dengan capaian 80.

7. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat

Program ini di arahkan pada kegiatan Fasilitasi TMMD,
Pendampingan Penyelenggaraan pemerintahan desa, Pengembangan
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Teknologi Tepat Guna dan Posyantekdes di 15 kecamatan,
Pengembangan BPSPAM, Dukungan program Percepatan Sanitasi
Perkotaan bidang Pemberdayaan Masyarakat yang digunakan untuk
mendukung gerakan percepatan akses sanitasi melalui sosialisasi
edukasi dan promosi, dan Pelatihan Perencanaan Berbasis Potensi
bagi Lembaga Desa melaui sekolah lapang.

b. Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan

Program ini di arahkan pada kegiatan yang digunakan untuk
memfasilitasi lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintahan desa, antara lain dengan kegiatan pengembagan
BUMDesa, Pengembangan Ekonomi Rakyat (PER) dan Penggalian
Potensi, Rintisan dan Pengembangan BUMDesa.

c. Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa

Kegiatan untuk mendukung program antara lain : Festival Desa yang
bertujuan sebagai ruang untuk transfer informasi, inovasi,
pengalaman dan pengetahuan tentang memajukan desa serta
membangun interaksi antar pembangun kebijakan, pegiat desa dan
warga desa, pelatihan bagi aparatur desa,penguatan kapasitas
aparatur desa.

d. Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Membangun
Desa

Kegiatan fasilitasi pembangunan Kawasan perdesaan difokuskan
pada Kawasan Kusalamo dan desa desa yang akan dikembangkan,
Kegiatan Forum Interaktif Desa

e. Program Pembinaan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa

Kegiatan diarahkan pada Pengendalian Monitoring dan Evaluasi
Penggunaan Dana Desa dan Dana Desa dengan Monev Pelaksanaan
DTT asilitasi Pencairan DTT serta Rakor dengan Pihak Terkait,
Perangkat Daerah Teknis dan Kecamatan.

8. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Keluarga Berencana

Kegiatan ini diarahkan pada penyediaan pelayanan KB dan alat
kontrasepsi bagi keluarga miskin sejumlah 4.000 akseptor;
pelayanan KIE dan promosi kependudukan keluarga berencana;
peningkatan perlindungan hak reproduksi individu dengan
memberikan ayoman peserta KB yang mengalami kegagalan dan
komplikasi; penyusunan grand design kependudukan sebagai
pedoman pelaksanaan strategi kebijakan dan arah kebijakan
pengendalian penduduk di Kabupaten Wonosobo. Sebagai upaya
untuk menurunkan kasus kegagalan dan komplikasi penggunaan
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kontrasepsi dan meningkatkan mutu pelayanan KB melalui FGD tim
jaga mutu pelayanan KB kabupaten dan monitoring dan evaluasi
pelayanan KB di faskes di wilayah Kabupaten Wonosobo; pengelolaan
data program KKBPK melalui penyusunan buku analisa data update
pendataan keluarga sejumlah 300 buku; penyediaan data keluarga di
265 desa/ kelurahan melalui penguatan manajemen data program
KB. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mendukung indikator
program yaitu CPR/ Contraceptive Prevalency Rate (Prevalensi
Peserta KB aktif) sebesar 84,3; cakupan penyediaan informasi data
mikro keluarga di setiap desa/ kelurahan 100% seiap tahun sebesar
100%; rasio petugas KB/desa sebesar 2,22; dan Age Spesific Fertility
Rate (ASFR) 15-19 tahun sebesar 55.

b. Program Kesehatan Reproduksi Remaja

Kegiatan ini diarahkan pada upaya penyampaian informasi dan
mengedukasi para remaja terkait kesehatan reproduksi remaja dan
meningkatkan usia kawin pertama perempuan serta menurunkan
angka kelahiran pertama perempuan dengan sasaran 81 kelompok
melalui advokasi dan KIE tentang kesehatan reproduksi remaja
(KKR); sebagai upaya menumbuhkan kembai Saka Kencana dan
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada remaja/ pramuka
tentang genre (generasi berencana) dan implementasi genre dengan
pengabdian langsung kepada masyarakat melalui operasional Saka
Kencana. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mendukung
indikator yaitu rata-rata usia kawin pertama perempuan sebesar 17,8
tahun; rata- rata usia melahirkan pertama perempuan sebesar 20
tahun; persentase pasangan usia subur (PUS) yang istrinya dibawah
usia 20 tahun sebesar 2,25%.

c. Program Pelayanan Kontrasepsi

Kegiatan ini diarahkan pada upaya peningkatan CPR (prevalensi
peserta KB aktif) dengan pelayanan medis operasi (MOP dan MOW)
dari keluarga miskin sejumlah 500 akseptor yang dilaksanakan di
RSUD Setjonegoro dan ditangani oleh Tim Obgyn dan Urolog.
Indikator dari program ini adalah unmetneed sebesar 7,64; cakupan
kepesertaan KB pada PUS keluarga pra sejahtera sebesar 69;
persentase peserta KB MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang)
sebesar 44,5%; drop out KB sebesar 11,63%; dan persentase
kepserataan KB pria sebesar 3,70%.

d. Program Pemberdayaan Keluarga

Kegiatan ini diarahkan pada upaya pelatihan tenaga pendamping
kelompok bina keluarga di 15 Kecamatan di wilayah Kabupaten
Wonosobo, serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan pendampingan
kelompok bina keluarga di 265 kelompok. Upaya lain yang akan
dilaksanakan adalah peningkatan ketahanan keluarga yang mandiri
dan sejahtera melalui magang kader UPPKAS sejumlah 75 orang;
peningkatan kinerja dan pengetahuan PPKBD dalam program
KKBPK; meningkatkan keterampilan pengelola posdaya di Kabupaten
Wonosobo sejumlah 75 orang; Pembinaan Kelompok Bina Keluarga di
15 Kecamatan; peningkatan pengelolaan program ekonomi produktif
melalui pemberdayaan usaha ekonomi produktif kelompok. Kegiatan
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tersebut dilaksanakan untuk mendukung indikator program yaitu
persentase anggota Bina Keluarga Balita (BKB) ber-KB sebesar
87,38%; jumlah Kelompok Bina Keluarga Remaja (BKR) yang
terbentuk dan terbina sebanyak 231 kelompok; jumlah kelompok
Bina Keluarga Lansia (BKL) yang terbentuk dan terbina sebanyak 35
kelompok.

e. Program Pengendalian Penduduk

Kegiatan diarahakan pada penurunan angka ASFR 15-19 tahun
dengan penyediaan data basic, rencana kerja kampung KB dan
monitoring serta evaluasi kampung KB dalam penguatan kampung
KB; pembinaan sekolah siaga kependudukan melalui orientasi
sosialisasi bidang kependudukan yang akan dilaksanakan di 15
sekolah.

9. Perhubungan
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut:
a. Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan

Kegiatan yang diarahkan pada penyusunan kebijakan, norma,
standar dan prosedur bidang perhubungan, peningkatan pengelolaan
terminal Angkutan Sungai, Danau, dan Penyebrangan (ASDP)
Peningkatan pengelolaan enam (6) terminal tipe C yaitu Terminal
Sawangan Kecamatan Leksono, Terminal Mendolo Bumireso,
Kecamatan Wonosobo, Terminal Garung Kecamatan Garung,
Terminal Kaliwiro Kemiriombo, Kecamatan Kaliwiro, Terminal
Wadaslintang Kecamatan Wadaslintang, dan Terminal Sapuran,
Kecamatan Sapuran. Revitalisasi gedung terminal Sawangan.
Monitoring Evaluasi dan pelaporan, pengadaan Alat Penunjuk Isyarat
Lalu Lintas (APILL) penataan parkir di jalan A. Yani. Indikator
capaian program ini adalah tersedianya SOP dan katalog
perhubungan, meningkatnya pelayanan dasar transportasi,
terpenuhinya dan meningkatnya sarana dan prasarana angkutan
darat, tersedianya alat penunjuk isyarat Lalu Lintas yang memadai,
serta tertatanya parkir on the street guna mengatasi kemacetan
karena ketidakrapihan parkir, dengan target capaian 100%.

b. Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas
LLAJ

Kegiatan yang diarahkan pada rehabilitasi/pemeliharaan sarana alat
pengujian kendaraan bermotor, prasarana balai pengujian kendaraan
bermotor, lahan parkir pengujian kendaraan bermotor, pengadaan
dan pemasangan perlengkapan marka jalan, pemeliharaan APILL,
Indikator capaian kinerja meningkatnya kenyamanan pelayanan
pengujian kendaraan bermotor, pengguna jalan, juga kelancaran lalu
lintas, dengan persentase target capaian 100%.
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c. Program Peningkatan Pelayanan Angkutan

Kegiatan diarahkan pada penatan tempat pemberhentian angkutan
umum,pengembangan sarana dan prasarana pelayanan jasa
angkutan, penyuluhan ketertiban lalu lintas dan angkutan,
pemilihan dan pemberian penghargaan sopir/juru mudi/awak
kendaraan umum teladan,sosialisai penyuluh teknis Lalu Lintas
dengan tim terpadu, Sistem Informasi Perlengkapan Jalan,
pengadaan bukti lulus wuji, sarana pendukung aplikasi Smart
Card/BLUe kurang lebih untuk 2.000 kartu, pengadaan alat uji
COHC, pengadaan Sistem Informasi Manajemen Penguji Kendaraan
Bermotor (SIM PKB) di Upgrade.Pembinaan Andong Dokar, operasi
terpadu, fasilitasi lomba Wahana Tata Nugraha (WTN) dan angkutan
gratis bagi siswa, operasi rutin perhitungan Lalu Lintas Harian (LHR)
Indikator capaian kinerja meningkatnya layanan angkutan umum,
terdiri meningkatnya prasarana infrastruktur tempat pemberhentian
angkutan umum, meningkatnya presentase pelayanan angkutan
umum yang layak, perencanaan Sistem Informasi perlengkapan jalan
yang terencana dan akurat. Dengan target capaian program 100%.

d. Program Pembangunan Sarana dan Prasana Perhubungan

Kegiatan diarahkan pada pengadaan terminal keselamatan dan
pembangunan Halte Bus, taxi , gedung terminal. Indikator capaian
meningkatnya layanan angkutan umum dan sarana prasana
angkutan umum. Target capaian program sebesar 100%.

e. Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas

Kegiatan diarahkan pada pengadaan dan pemeliharaan sarana
prasarana lalu lintas, pemasangan guadrail dan cermin cembung di
sepanjang ruas jalan Kecamatan Watumalang(derah rawan), Lampu
Penerangan Jalan Umum. Kegiatan lainnya sosialisasi dan
pengawasan ANDALALIN untuk dunia usaha, pengadaan dan
operasionalisasi alat pencegahan dini (EWS:Early Warning System)
rem blong. Indikator capaian kinerja dari program ini adalah lalu
lintas jalan raya yang lebih aman dan terkendali, dengan target
capaian kegiatan sebesar 100%.

f. Peningkatan Tertib Lalu Lintas

Kegiatan diarahkan pada Pengadaan Zona Selamat Sekolah (ZOSS) di
10 Sekolah,untuk meningkatkan keamanan,keselamatan bagi
pengguna jalan. Indikator capaian kinerja meningkatnya ketertiban
lalu lintas bagi pengguna jalan, dengan target capaian program
sebesar 100%.
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10. Komunikasi dan Informatika

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Pengembangan Komunikasi Informasi dan Media Massa

Kegiatan dalam Program ini diarahkan untuk mengembangkan
jaringan komunikasi dan informasi melalui Fasilitasi KIM, FKMetra
dan PPID yang ada di setiap Perangkat Daerah, Fasilitasi Radio
Pesona FM, Media informasi digital maupun cetak. Indikator yang
akan di capai melalui pro gram ini yaitu; Persentase Perangkat
Daerah sebesar 90%, Persentase PD yang menyediakan informasi
wajib setiap saat sebesar 90% dan Persentase publikasi data/kajian
wajib yang diupdate sebesar 100% pada tahun 2020. Untuk lebih
mendekatkan sekaligus mengenalkan berbagai layanan informasi ini
maka diadakan Gelar Informasi Publik.

b. Program fasilitasi Peningkatan SDM bidang komunikasi dan
informasi

Melalui Program fasilitasi Peningkatan SDM bidang komunikasi dan
informasi ini untuk memfasilitasi berkembangnya SDM yang
berperan sebagai penyampai informasi, sehingga perlu dibuatkan
wadah untuk saling bertukaran pikiran dan update informasi melalui
kegiatan Pengembangan Kemitraan Komunitas dan Pendayagunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi, hasil dari kegiatan ini yaitu
adanya kemitraan antara pemerintah daerah dengan penggiat
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Indikator yang akan di capai
melalui program ini yaitu; Persentase Perangkat Daerah sebesar 90%,
Persentase PD yang menyediakan informasi wajib setiap saat sebesar
90% dan Persentase publikasi data/kajian wajib yang diupdate
sebesar 100% pada tahun 2020.

c. Program Kerjasama Informasi Dengan Mass Media

Kegiatan diarahkan untuk diseminasi program pemerintah melalui
kemitraan dengan media massa, Advertorial program pemerintah
daerah di media massa, hal ini untuk mendukung indikator kinerja
program media massa nasional yang melakukan MOU dengan
Pemerintah Kabupaten sejumlah 50.

d. Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi informasi

Kegiatan diarahkan untuk mengintegrasikan sistem informasi dengan
melakukan implementasi integrasi aplikasi layanan publik,
penyusunan blueprint integrasi sistem aplikasi dan pengembangan
dashboard smart city. Selain itu Optimalisasi Data Center yang
menjadi tulang punggung seluruh sistem informasi menjadi penting
untuk ditingkatkan, yang terutamanya untuk memastikan Smart
Regency/Smart City tidak ada terkendala koneksi. Koneksi dari sisi
layanan publik kegiatan pengendalian menara telekomunikasi
menjamin tidak ada daerah blank spot sinyal telekomunikasi.
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11. Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

a. Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah Yang Kondusif

Kegiatan diarahkan untuk promosi baik skala nasional, regional
maupun lokal dalam rangka meningkatkan produktivitas dan
perluasan akses pasar produk UMKM. Kegiatan tersebut dilakukan
untuk mendukung indikator program yaitu persentase usaha mikro
dan kecil terhadap UMKM sebesar 98,82%, persentase kenaikan
tenaga kerja UMKM sebesar 0,40% serta persentase penambahan
jumlah wirausaha sebesar 8%.

b. Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan
Kompetitif Usaha Kecil Menengah

Kegiatan diarahkan untuk penumbuhan/pengembangan wirausaha,
peningkatan kemitraan UMKM, pelatihan pemasaran produk
unggulan daerah serta peningkatan kualitas produk lokal dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan/ ketrampilan usaha,
mengembangkan jiwa dan semangat kewirausahaan serta
meningkatkan daya saing UMKM sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan meningkatkan produk-produk UMKM yang lebih
inovatif. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung indikator
program yaitu persentase kenaikan jumlah UMKM, persentase
kenaikan aset UMKM sebesar serta persentase kenaikan omset
UMKM yang masing-masing sebesar 13%.

c. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha
Mikro Kecil Menengah

Kegiatan diarahkan untuk fasilitasi standarisasi produk KUMKM
serta pengembangan klaster bisnis dengan tujuan meninkatkan
mutu/kualitas produk KUMKM sehingga bisa bersaing dengan pasar
global serta memperluas akses pemasaran dan akses input produksi
melalui efisiensi kolektif. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung indikator program yaitu persentase koperasi yang
mampu mengakses pembiayaan dari Lembaga Keuangan sebesar
90%, persentase UMKM yang mampu mengakses pembiayaan dari
Lembaga Keuangan sebesar 19% serta persentase UMKM memiliki
perijinan sebesar 94%.

d. Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi

Kegiatan diarahkan untuk pembinaan/ pengendalian/ pengawasan/
penilaian kesehatan koperasi, penilaian kesehatan koperasi,
pelatihan SDM koperasi serta fasilitasi hari koperasi dengan tujuan
agar tercipta lingkungan usaha yang efisien, sehat dalam persaingan
dan non diskriminatif bagi peningkatan kinerja serta meningkatkan
skala usaha dan mutu layanan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung indikator program yaitu persentase koperasi sehat
terhadap koperasi aktif sebesar 90%, persentase jumlah koperasi
aktif terhadap jumlah koperasi sebesar 73%, persentase kenaikan
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aset koperasi sebesar 5,80% dan persentase kenaikan omset koperasi
sebesar 5,80%.

12. Penanaman Modal

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi

Kegiatan diarahkan pada perencanaan dan pengembangan
penanaman modal berupa penyusunan perbub dan temu bisnis
antara pemerintah dengan investor/masyarakat untuk peningkatan
promosi dan kerjasama investasi. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung indikator program yaitu persentase kenaikan jumlah
kerjasama investasi sebesar 28%.

b. Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi

Kegiatan diarahkan pada kegiatan sosialisasi perizinan berupa
sosialisasi petunjuk teknis perizinan, monitoring dan evaluasi
perizinan agar tertib administrasi perizinan sesuai aturan perundang-
undangan, peningkatan kegiatan pemantauan, pembinaan dan
pengawasan pelaksanaan penanaman modal berupa pemantauan
pelaksanaan penanaman modal, pemeliharaan panggung spanduk,
reklame dan baliho (pajak rokok) berupa pemeliharaan papan
reklame, baliho dan panggung spanduk, pembuatan bilboard dan
papan reklame untuk meningkatkan investasi, peningkatan
pelayanan perizinan dan non perizinan penanaman modal berupa
sidang pengkajian dan rekomendasi penerbitan izin, fasilitasi
peyusunan pra FS potensi investasi dengan tujuan tersusunnya
dokumen pra FS potensi ekonomi. Kegiatan tersebut dilakukan
untuk mendukung indikator program yaitu persentase kenaikan
jumlah insvestor berskala nasional (PMDN) sebesar 0,2, jumlah nilai
investasi (PMDN) sebesar 2,20 trilyun, daya serap tenaga kerja
(perbandingan antara jumlah tenaga kerja pada perusahaan
PMA/PMDN terhadap PMDN dan PMA) sebesar 120, persentase
pelayanan perizinan dan non perizinan bidang penanaman modal
melalui PTSP sebesar 96%, persentase implementasi SPIPISE sebesar
100%, rata-rata lama proses perizinan yaitu S hari serta persentase
investasi ramah lingkungan sebesar 40.

13. Kepemudaan dan Olahraga

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program peningkatan peran serta kepemudaan

Program ini diarahkan untuk kegiatan jambore, paskibraka,
pemberian  keteladanan dan prestasi dengan memberikan
penghargaan kepada perorangan/kelompok setelah meraih prestasi
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tingkat kabupaten. provinsi dan nasional/internasional. Indikator
dari program ini adalah Persentase kenaikan jumlah pemuda
berprestasi sebesar17%.

b. Program pengembangan kebijakan dan manajemen olahraga

Kegiatan diarahkan pada pembinaan organisasi keolahragaan,
peningkatan mutu organisasi dan tenaga keolahragaan, pembinaan
olahraga yang diselenggarakan masyarakat. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk mendukung capaian indicator  presentase
pemuda berprestasi tingkat nasional. Indikator dari program ini
adalah Persentase komunitas olahraga aktif sebesar 53%  dan
Rasio klub olahraga terhadap jumlah penduduk dengan capaian 2,3.

c. Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga

Program ini diarahkan pada kegiatan penyelenggaraan olahraga
pelajar, disabilitas dan hari olahraga nasional bagi 122 pelajar
berprestasi tk karisidenan/provinsi dan S5 atlet disabilitas yang
berprestasi. Indikator Program ini adalah persentase kenaikan
prestasi olahraga tk prov/ nasional sebesar 30%.

d. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga

Program ini diarahkan wuntuk kegiatan rehabilitasi sarana dan
prasarana GOR Wonosobo untuk meningkatnya jumlah fasilitas
olahraga. Indikator program ini adalah Rasio Gelanggang Olah Raga
per 1.000 Penduduk dengan capaian 1,88. Rasio Lapangan Olah Raga
per 10.000 Penduduk dengan capaian 0,0029.

14. Statistik

Program yang akan dilaksanakan adalah Program Pengembangan Data
dan Informasi/ Statistik Daerah dengan kegiatan diarahkan pada
Pengelolaan Data dan Sosialisasi Open Data serta Penyusunan Indikator
Statistik Daerah. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung
indikator program yaitu Persentase publikasi data/dokumen hasil
riset/kajian atau produk administrasi yang diakui BPS sebesar 35%;
Persentase PD yang memutakhirkan informasi publik berkala sebesar
90%; Persentase PD yang menyediakan informasi publik wajib setiap
saat sebesar 90%; dan Persentase Publikasi data/ kajian wajib yang
diupdate sebesar 100%.

15. Persandian

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Pengelolaan dan Pengembangan Persandian Daerah

Kegiatan Penyusunan Blueprint Keamanan Informasi, merupakan ha
yang baru di RKPD 2020 pada tahun-tahun sebelumnya urusan
Persandian belum menyentuh ke sisi keamanan informasi, kegiatan
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ini untuk mencapai indikator meningkatnya Rasio perangkat daerah
yang yang menggunakan persandian untuk mengamankan setiap
jenis informasi yang wajib diamankan sebesar 0.8 , Rasio jenis
informasi yang diamankan dengan persandian sebesar 0.85 , Rasio
konten informasi dari setiap jenis informasi yang diamankan dengan
persandian sebesar 0.9

16. Kebudayaan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Pengembangan Nilai Budaya

Kegiatan diarahkan pada Pelestarian dan aktualisasi adat budaya
daerah, Fasilitasi Pelestarian dan Pengembangan Budaya Daerah,
Fasilitasi Marching Band dan paduan suara Kabupaten Wonosobo.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung indikator program
yaitu persentase kebudayaan/tradisi yg dilestarikan dan
dikembangkan sebesar 70,00%; Persentase Komunitas Filantropi
Aktif 60,00% ; dan Persentase penyelenggaraan festival seni dan
budaya berbasis kearifan lokal 75,00%.

b. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya

Kegiatan diarahkan pada Fasilitasi partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan kekayaan budaya, Pengembangan kebudayaan dan
pariwisata, Fasilitasi Penelitian Cagar Budaya, Perlindungan,
Pengembangan dan Pemanfaatan Upacara Tradisional. Kegiatan
tersebut dilakukan untuk mendukung capaian indikator program
yaitu Rasio Benda Cagar Budaya Dalam Kondisi Baik sebesar 0,70;
Persentase Benda/Cagar Budaya yang Dilestarikan sebesar 58 % dan
Jumlah Sarana Penyelenggaraan Seni dan Budaya sebanyak 14
Sarana.

c. Program Pengelolaan Keragaman Budaya

Kegiatan diarahkan pada Inventarisasi Cagar Budaya dan Warisan
Budaya Tak Benda, Penyelenggaraan Fasilitasi Seni (Penyuluhan
substansial dan teknikal, pemberian bantuan, bimbingan organisasi,
kaderisasi, promosi, penerbitan dan dokumentasi), Pengembangan
Kesenian Daerah. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung
capaian indikator program yaitu Persentase kelompok kesenian aktif
sebesar 70,00 % dan Rasio kelompok kesenian yang terdaftar
terhadap kelompok kesenian yang ada sebesar 0,69.

d. Program Pengembangan Kerjasama Pengelolaan Kekayaan Budaya

Kegiatan diarahkan untuk Fasilitasi Kegiatan Tim Ahli Cagar Budaya
dan Festival Komunitas Kebudayaan. Kegiatan tersebut dilakukan
untuk mendukung capaian indikator program yaitu Rasio kerjasama
daerah bidang kebudayaan terhadap seluruh kerjasama daerah
sebesar 0,20.
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17. Perpustakaan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah Program
Pengembangan Budaya Baca dan pembinaan Perpustakaan. Kegiatan
diarahkan pada pemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca untuk
mewujudkan masyarakat pembelajar di 15 Kecamatan; pengembangan
minat dan budaya baca untuk meningkatkan minat budaya baca dan
kreativitas di kalangan pemustaka pelajar; dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan bahan pustaka yang memadai dan mendukung
peningkatan minat dan budaya baca melalui penyediaan 4.000
eksemplar bahan pustaka perpustakaan umum daerah; pengembangan
perpustakaan digital (e-library) diperlukan untuk meningkatkan minat
dan budaya masyarakat Kabupaten Wonosobo; dan replikasi perpuseru
ke desa di 15 Kecamatan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung indikator program yaitu rata-rata kemampuan membca
cepat anak SD sebesar 120 kata/menit; rata-rata kemampuan membaca
cepat anak SMP sebesar 200 kata/menit; rata-rata kemampuan
membaca cepat anak SMA sebesar 250 kata/ menit; jumlah
perpustakaan sebanyak 893; jumlah pengunjung perpustakaan
sebanyak 292.000 orang; jumlah referensi digital sebanyak 1.200 buabh;
dan jumlah pelajar/ mahasiswa yang berkunjung sebanyak 204.400
orang.

18. Kearsipan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan

Kegiatan diarahkan pada upaya peningkatan penataan arsip yang
sesuai prosedur melalui kajian sistem administrasi kearsipan;
pelaksanaan sistem kearsipan sesuai norma, standar, prosedur dan
kriteria (NSPK) dengan pengawasan kearsipan aplikasi sistem
informasi kearsipan pada 48 Organisasi Perangkat Daerah. Kegiatan
tersebut dilakukan untuk mendukung indikator program yaitu
persentase pelaksanaan sistem kearsipan sesuai norma, standar,
prosedur dan kriteria (NSPK) sebesar 85%.

b. Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/ Arsip Daerah

Kegiatan diarahkan pada preservasi arsip vital sebagai upaya
perbaikan dan penyelematan arsip-arsip vital sebanyak 2.500 lembar;
pengadaan sarana pengolah dan penyimpan arsip sebanyak 14 unit;
digitalisasi arsip dokumentasi foto dan video arsip statis; penanganan
arsip kacau dan vital serta pemusnahan arsip melalui pengelolaan
dan penyelamatan dokumen/ arsip daerah; dan bintek dan
pembinaan kearsipan bagi pengelola kearsipan ke ANRI sebanyak 4
orang. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mendukung indikator
program yaitu pengelolaan arsip secara baku sebesar 100% dan
jumlah OPD, Desa/ Kelurahan yang dibina dalam pengelolaan arsip
dinamis sebesar 73,24%
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5.2.3. Urusan Pilihan
1. Kelautan dan Perikanan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

a. Program Pengembangan Budidaya Perikanan

Kegiatan diarahkan pada penyediaan induk ikan unggul untuk UPT
BBI sebanyak 10 paket; pengadaan sarana prasarana pasar ikan
sebanyak 2 paket; pengadaan benih ikan untuk restocking di
perairan umum sebanyak 1 paket; pelatihan dan pengadaan sarana
prasarana pengolahan ikan sebanyak 2 paket; pembinaan pengawas
perikanan, operasional pokmaswas dan pengadaan kapal patroli
sebanyak 1 paket; pelatihan budidaya ikan, pengadaan sarpras dan
monitoring terhadap 50 orang pembudidaya ikan; pengadaan olahan
ikan dan lomba masak ikan sebanyak 1 paket; pelatihan
pengembangan usaha mina padi, pengadaan sarpras dan monitoring
terhadap S50 orang pembudidaya ikan; dan rehabilitasi TPI
Wadaslintang sebanyak 1 paket. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung indikator program yaitu persentase kenaikan luas lahan
perikanan sebesar 5%; persentase kenaikan produksi ikan konsumsi
sebesar 8,4%; persentase kenaikan produksi benih ikan sebesar 4,4%
dan rata-rata konsumsi ikan perkapita sebesar 13,74 kg/kap/th.

2. Pariwisata

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

a. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata

Kegiatan diarahkan untuk Peningkatan pemanfaatan teknologi
informasi dalam pemasaran pariwisata, Pengembangan jaringan kerja
sama promosi pariwisata, Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara
di dalam dan di luar negeri, Pelatihan Pemandu Wisata Terpadu,
Pemasangan lklan Pariwisata (Pelanggan, produk, event), Fasilitasi
Kegiatan Komunitas Duta Wisata, Fasilitasi Forum Komunikasi
Pokdarwis, Promosi Pariwisata, Pelatihan Ketrampilan Pelaku
Pariwisata. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung capaian
indikator program yaitu Persentase kontribusi sektor pariwisata
terhadap PAD sebesar 13,70 %; Persentase kenaikan kunjungan
wisatawan sebesar 25,00 %; Persentase Kunjungan wisatawan
nusantara sebesar 25,00 %

b. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata

Kegiatan diarahkan pada Pengembangan objek pariwisata unggulan,
Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana pariwisata,
Pengembangan jenis dan paket wisata unggulan, Fasilitasi Sertifikasi
Usaha Pariwisata (Hotel), Pengembangan Destinasi Wisata Minat
Khusus, Pengembangan Obyek Wisata Dieng Plateau Theater (DPT),
Pengembangan Obyek Wisata Wadaslintang, Penunjang Replika
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Program PLPBK Desa Wisata Lestari, Revitalisasi Destinasi/Atraksi
Obyek Wisata Kalianget, Pengembangan Daya Tarik Wisata
Gelanggang Renang Mangli, Fasilitasi Petugas Obyek, Pengembangan
Sumber Mata Air Serayu/Situs Tuk Bimo Lukar, Operasional dan
Pemeliharaan Obyek Wisata, Kajian Pengembangan Destinasi
Pariwisata Berkelanjutan, Perencanaan pembangunan destinasi,
Fasilitasi Pengembangan Atraksi, Intrastruktur, Amenitas Desa
Wisata dan Fasilitasi Penyelenggaraan Even di Destinasi. Kegiatan
tersebut dilakukan untuk mendukung capaian indikator program
yaitu Persentase kenaikan kunjungan per obyek wisata terhadap
seluruh kunjungan obyek wisata sebesar 25,00 %.

c. Program Pengembangan Kemitraan

Kegiatan diarahkan pada Pembinaan Pokdarwis dan Pelatihan
Penguatan Pokdarwis, Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung capaian indikator program yaitu Persentase kerjasama
pariwisata terhadap seluruh MOU sebesar 0,80 %.

d. Program Peningkatan Ekonomi Kreatif

Kegiatan diarahkan pada Pembinaan Pelaku Ekonomi Kreatif,
Fasilitasi Akses Pasar Bagi Produk Kreatif Melalui Pekan Kreatif dan
Festival Kreativitas dan Fasiliitasi pengurusan HAKI produk kreatif.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung indikator program
yaitu Jumlah komunitas ekonomi kreatif sejumlah 7,00 dan
Persentase komunitas kreatif yang terfasilitasi dalam ruang/arena
kreasi sebesar 90,00 %.

3. Pertanian

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

a. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi
Pertanian/Perkebunan

Kegiatan diarahkan pada pelaksanaan pameran produk unggulan
pertanian dan perikanan tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasional
sebanyak 3 kali. Kegiatan tersebut dilakukan untuk indikator
program yaitu persentase eksport hasil pertanian terhadap total
eksport non migas sebesar 2%.

b. Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan

Kegiatan diarahkan pada pelatihan dan pembuatan penangkar benih
dan bibit perkebunan dan hortikultura sebanyak 1 paket;
peningkatan pengetahuan dan  ketrampilan petani dalam
pengendalian OPT padi sebesar 100%; tersusunnya Rencana Definitif
Kelompok Tani pupuk bersubsidi sebanyak 1 dokumen; pelatihan,
fasilitasi, sarana dan prasarana produksi budidaya tembakau sesuai
GAP sebanyak 1 paket; pelatihan, fasilitasi, sarana dan prasarana
produksi panen dan pasca panen tembakau sebanyak 1 paket;
pengadaan pestisida sebanyak 1 paket; pembangunan jaringan irigasi
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(dam parit) untuk peningkatan produksi dan produktivitas padi (DAK)
sebanyak 15 paket; penyusunan DED DAK dan APBN T-1 2021
sebanyak 1 dokumen; serta demplot dan pelatihan florikultura
sebanyak 1 paket. Kegiatan tersebut dilakukan untuk indikator
program yaitu jumlah produksi tanaman pangan sebesar 454.520
ton; produktivitas tanaman pangan/padi sebesar 5,45 ton/ha;
jumlah produksi hortikultura sebesar 2.200.047 kw; jumlah produksi
buah-buahan sebesar 1.394.871 kw; jumlah produksi tanaman
biofarmaka sebesar 3.153.450 kw; jumlah produksi bunga sebesar
2.677.825 tangkai dan jumlah produksi perkebunan sebesar 5.829
ton.

c. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak

Kegiatan diarahkan pada desinfeksi di pasar
hewan/unggas/peternakan, surveillance PHMS, sosialisasi PHMS,
monitoring lalu lintas ternak, alat perlengkapan pengobatan, obat-
obatan ternak, hasil pemeriksaan sampel asal hewan dan pengobatan
massal sebanyak 1 paket. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
indikator program yaitu persentase kasus ternak yang tertangani
sebesar 100%.

d. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan

Kegiatan diarahkan pada inseminasi buatan pada ternak domba
Wonosobo sebanyak 1.000 dosis; pengadaan kambing peranakan
Kaligesing sebanyak 100 ekor; bimbingan tehnis pengolahan pakan
ternak sebanyak 1 paket; dan pencapaian target UPSUS SIWAB
sebesar 100%. Kegiatan tersebut dilakukan untuk indikator program
yaitu jumlah populasi ternak besar sebesar 23.709 ekor; jumlah
populasi ternak kecil sebesar 299.004 ekor; jumlah populasi unggas
sebesar 1.903.884 ekor; jumlah produksi telur sebesar 1.914.799 kg;
jumlah produksi susu sebesar 974.250 liter dan jumlah produksi
daging sebesar 10.170.834 kg.

e. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan

Kegiatan diarahkan pada edukasi konsumsi pangan asal hewan yang
ASUH sebanyak 58 kali; monitoring dan supervisi pemotongan
unggas, ternak ruminansia dan hewan kurban sebanyak 52 kali;
pelaksanaan kontes ternak domba Wonosobo sebanyak 1 kali; dan
bimbingan teknis juru sembelih halal sebanyak 1 paket. Kegiatan
tersebut dilakukan untuk indikator program yaitu persentase
kenaikan pasokan produk peternakan ke perusahaan pengolah
sebesar 28%.
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4. Perdagangan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

a. Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Kegiatan diarahkan untuk operasionalisasi dan pengembangan UPT
kemetrologian daerah yang bertujuan untuk menciptakan tertib ukur
di segala bidang, adanya jaminan dalam kebenaran pengukuran serta
adanya ketertiban dan kepastian hukum dalam pemakaian satuan
ukuran, standar satuan, metode pengukuran alat-alat ukur, takar,
timbang dan perlengkapannya (UTTP). Kegiatan tersebut dilakukan
untuk mendukung indikator program yaitu rasio metrologi legal yang
di tera ulang sebesar 24.

b. Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor

Kegiatan diarahkan untuk membangun jejaring dengan eksportir
serta koordinasi pengembangan ekspor dengan tujuan meningkatkan
pertumbuhan ekspor di Kabupaten Wonosobo. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mendukung indikator program yaitu nilai ekspor
bersih perdagangan (USD) sebesar 63,6 juta USD dan persentase
kenaikan negara tujuan ekspor sebesar 12%.

c. Program Pembinaan Pedagang Kakilima dan Asongan

Kegiatan diarahkan untuk pembinaan, penataan dan penertiban
pedagang kakilima di tempat peruntukannya agar tercipta keindahan
kota sesuai dengan peraturan yang ada, sehingga jumlah pedagang
kakilima yang berjualan di tempat yang bukan peruntukannya akan
berkurang. Serta fasilitasi modal dan pengawasan mutu dagangan
pedagang kakilima dan asongan yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas usaha dan kualitas produk pedagang kakilima sehingga
pedagang kakilima akan tetap eksis berusaha. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mendukung indikator program yaitu penurunan
pedagang kakilima yang berjualan di tempat yang bukan
peruntukannya sebesar 1,60%.

d. Program Pengembangan Sarana dan Prasarana Ekonomi

Kegiatan diarahkan untuk pembangunan/revitalisasi pasar,
pembinaan/ penataan/pendataan pedagang pasar, pengadaan
sarana prasarana kebersihan pasar yang bertujuan untuk
mewujudkan pasar tradisional yang bermanajemen modern, bersih,
sehat, aman dan nyaman sehingga dapat menjadi tujuan tetap
belanja konsumen. Di samping itu juga mendorong pasar tradisional
bersaing dengan pusat perbelanjaan modern sehingga dapat
meningkatkan omset pedagang pasar tradisional. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mendukung indikator program yaitu persentase
pasar tradisional yang direvitalisasi sebesar 68% serta persentase
los/kios yang dimanfaatkan sebesar 80%.
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e. Program Pengembangan Usaha Dagang Kecil Menengah (UDKM)

Kegiatan diarahkan untuk kegiatan pelatihan dan pengembangan
usaha bagi pedagang di Kabupaten Wonosobo. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mendukung indikator program yaitu persentase
kenaikan UDKM sebesar 27%.

5. Perindustrian

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Kapasitas Iptek dan Sistem Produksi

Kegiatan diarahkan pada Pengembangan sistem inovasi teknologi
industri melalui pelatihan bagi pelaku IKM dalam pengembangan
desain produk sebanyak 20 orang, pelatihan manajerial IKM
sebanyak 40 orang; pelatihan pengembangan dan pemanfaatan
Teknologi Tepat Guna (TTG) sebanyak 42 orang. Kegiatan tersebut
dilaksanakan dalam rangka mendukung target indikator capaian
kinerja program yaitu jumlah produk yang berstandar nasional
sebanyak 2 buah, jumlah produk yang berstandar internasional
sebanyak 1 buah, persentase merk produk industri bersertifikat halal
sebesar 80% serta persentase IKM yang memperoleh sertifikat good
manufacturing product sebesar 5%.

b. Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah

Kegiatan diarahkan pada Fasilitasi bagi industri kecil dan menengah
terhadap pemanfaatan sumber daya melalui pelatihan peningkatan
keterampilan pengolahan sumberdaya sebanyak 50 orang;
penyusunan kebijakan industri terkait dan industri penunjang
industri kecil dan menengah berupa profil IKM di Kabupaten
Wonosobo sebanyak 1 dokuman serta Fasilitasi kerjasama kemitraan
industri mikro, kecil dan menengah dengan swasta sebanyak 90 IKM.
Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka mendukung target
indicator capaian kinerja program yaitu pertumbuhan industri kecil
sebesar 6,1%, pertumbuhan industri menengah sebesar 7%,
persentase kenaikan kapasitas produksi industri sebesar 7,50%,
persentase industri kecil yang berijin sebesar 85% serta persentase
kenaikan jumlah tenaga kerja sektor industri sebesar 12%.

c. Program Pengembangan Sentra-Sentra Industri Potensial

Kegiatan diarahkan pada peningkatan dan pengembangan Industri
kecil batik melalui pelatihan pengembangan industri batik sebanyak
20 orang; Peningkatan mutu produk UMKM dengan pengembangan
desain dan fasilitasi sertifikat produk (PIRT DEPKES, Label Halal,
Barcode) untuk meningkatkan IKM berstandar nasional sebanyak 40
IKM; Fasilitasi berdiri dan berkembangnya sentra menjadi klaster
industri melalui pembinaan pelaku IKM pada sentra industry
sebanyak 40 orang; Peningkatan Nilai Tambah Produksi melalui
Diversifikasi dan Intensifikasi berupa pelatihan diversifikasi bagi 50
orang IKM, pelatihan industri kerajinan / souvenir sebanyak 20
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orang, serta pelatihan bagi IKM pelaku konveksi sebanyak 20 orang.
Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka mendukung target
indikator capaian kinerja program yaitu persentase kenaikan
perkembangan serapan tenaga kerja pada sentra industri potensial
sebesar 12% serta persentase kenaikan pelaku usaha industri
potensial (per sentra) sebesar 12%.

6. Transmigrasi
Program yang akan dilaksanakan adalah :
a. Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi.

Kegiatan diarahkan pada monitoring dan evaluasi transmigrasi pada 2
lokasi tujuan transmigrasi dengan melibatkan 12 orang pelaksana.
Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka mendukung target
indikator capaian kinerja program yaitu persentase kenaikan jumlah
transmigran sebesar 10%.

5.2.4. Urusan Penunjang Urusan Pemerintahan
1. Perencanaan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

a. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Kegiatan diarahkan untuk pendidikan dan pelatihan ASN Bappeda
dalam rangka meningkatkan kemampuan teknis di bidang
perencanaan. Kegiatan tersebut dilakukan wuntuk mendukung
indikator program yaitu persentase ASN PD telah mengikuti pelatihan
sebesar 90%.

b. Program Pengembangan Data/Informasi

Kegiatan diarahkan untuk penyusunan buku Sistem Informasi
Pembangunan Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2019 sejumlah
40 buku dengan tujuan memvisualisasikan kondisi Kabupaten
Wonosobo serta mewujudkan ketersediaan data dan informasi secara
cepat, tepat, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Kegiatan
tersebut dilakukan untuk mendukung indikator program yaitu
persentase  ketersediaan data dan informasi perencanaan
pembangunan daerah sebesar 100%.

c. Program Kerjasama Pembangunan

Kegiatan diarahkan untuk pengembangan kerjasama strategis daerah
dan fasilitasi kemitraan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung indikator program yaitu persentase MoU yang
ditindaklanjuti dengan perjanjian kerjasama sebesar 66,67%.
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d. Program Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan diarahkan untuk mendukung proses perencanaan
pembangunan daerah jangka pendek mulai dari pengembangan e-
planning, pelaksanaan musrenbang, penyusunan RKPD, penyusunan
KUA dan PPAS, pelaksanaan monitorng evaluasi kegiatan serta
penyusunan laporan terintegrasi (LKPJ, LPPD, EKPPD). Kegiatan
tersebut dilakukan untuk mendukung indikator program yaitu
persentase keselarasan program perencanaan pembangunan daerah
sebesar 100%.

e. Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi

Kegiatan diarahkan untuk tercapaianya perencanaan pembangunan
ekonomi melalui kegiatan penyusunan indikator ekonomi daerah,
pengembangan city branding, pemetaan produk bersertifikasi serta
fasilitasi kegiatan bagi UMKM. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendukung indikator program yaitu persentase kesesuaian program
dalam RKPD bagi PD di bawah koordinasi bidang ekonomi dengan
program pada RPJMD di bawah koordinasi bidang ekonomi sebesar
85% dan persentase kesesuaian program dalam Renstra PD di bawah
koordinasi bidang ekonomi dengan program pada RPJMD di bawah
koordinasi bidang ekonomi 100%.

f. Program Perencanaan Pembangunan Sosial dan Budaya

Kegiatan diarahkan untuk tercapainya perencanaan pembangunan
sosial dan budaya melalui kegiatan-kegiatan yang mendukung
Kabupaten Ramah HAM, pencapaian TPB/SDGs, KHPPIA, TKPKD,
serta PMG. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung indikator
program yaitu persentase kesesuaian program dalam RKPD bagi PD
di bawah koordinasi bidang pemsosbud dengan program pada
RPJMD di bawah koordinasi bidang pemsosbud sebesar 80% dan
persentase kesesuaian program dalam Renstra PD di bawah
koordinasi bidang pemsosbud dengan program pada RPJMD OPD di
bawah koordinasi bidang pemsosbud sebesar 100%.

g. Program Perencanaan Prasarana Wilayah dan Sumber Daya Alam

Kegiatan diarahkan untuk terciptanya perencanaan yang terintegrasi
antar daerah, antar ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintah
maupun antara pusat dan daerah, yang diimplementasikan melalui
kegiatan fasilitasi pengembangan wilayah dan infrastruktur
prasarana wilayah. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung
indikator program yaitu persentase kesesuaian program dalam RKPD
bagi PD di bawah rumpun perencanaan prasarana wilayah dengan
program pada RPJMD di bawah rumpun perencanaan prasarana
wilayah sebesar 90% dan persentase kesesuaian program dalam
Renstra PD di bawah rumpun perencanaan prasarana wilayah
dengan program pada RPJMD OPD di bawah rumpun perencanaan
prasarana wilayah sebesar 100%.

RKPD 2020 Kabupaten Wonosobo_Bab V V-41



2. Keuangan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan
Daerah

Program ini bertujuan untuk Meningkatkan efektifitas, efisiensi,
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah,
meningkatnya persentasi kenaikan PAD,Persentase ketepatan waktu
penyampaian laporankeuangan dan kinerja berdasarkan PP NO 359
Tahun 2003, dengan kegiatan : Penyusunan sistem informasi
pengelolaan keuangan daerah, Intensifikasi dan ekstensifikasi
sumber - sumber pendapatan daerah, Fasilitasi penyusunan DPA
dan DPPA SKPD, Pengelolaan SPT Massa dan Tahunan (PPH 21),
Pelaksanaan kegiatan MP TP - TGR, Pencetakan dan pengadaan
blangko SPPT/DHKP,SSPD dan TTSDPH, Monitoring dan evaluasi
pendapatan asli daerah, Optimalisasi pengelolaan PBB, Fasilitasi Gaji
Outsourching PBB-P2, Intensifikasi dan ekstensifikasi PBB dan
BPHTB, Implentasi transaksi non tunai, Penyusunan APBD,
Penyusunan perubahan APBD, Fasilitasi pengelolaan PBB P2.

b. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Aset
Daerah.

Program ini bertujuan agar Perangkat Daerah melaporkan inventaris
barang tepat waktu, dengan kegiatan : Penghapusan barang milik
daerah, Pengadaan plang papan nama tanah milik pemerintah
daerah dan Penelusuran aset

3. Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Disiplin Aparatur

Arah kegiatan adalah tercapainya target 0% ASN yang mendapat
hukuman disiplin (berat, sedang, ringan). Untuk mendukung capaian
target dilaksanakan pembinaan disiplin kepada ASN, menyusun
dokumen profil disiplin ASN, melaksanakan kegiatan inspeksi
mendadak ke Perangkat Daerah, menyelenggarakan sidang disiplin
ASN, penyesuaian aplikasi e-absensi dan pembuatan kartu identitats
ASN (Smart Card)

b. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Arah kegiatan adalah tercapainya sasaran kinerja pegawai dengan
target 90%. Untuk mencapai target tersebut antara lain dengan
mengirim 70 orang ASN untuk mengikuti diklat formal, fasilitasi
untuk ASN yang mengikuti ujian penyesuaian ijazah dan ujian
dinas dengan target capaian 30 orang ASN.
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c. Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur

Arah kegiatan adalah tercapainya persentase jumlah pejabat yang
memenuhi pendidikan dan pelatihan sebesar 85%. Untuk
mendukung capaian target tersebut diperlukan rancangan
kebutuhan formasi ASN sesuai kebutuhan organisasi, proses seleksi
PNS / PPPK yang obyektif dan transparan, fasilitasi diklat pra
jabatan, diklat teknis, diklat fungsional, diklat kepemimpinan,
regulasi jenjang karir, standar kompetensi jabatan ASN serta
penyempurnaan e-simpeg.

d. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Arah kegiatan adalah tercukupinya kebutuhan pendukung
operasional dan administrasi perkantoran sehingga tercapai indikator
kerja utama Perangkat Daerah.

4. Penelitian dan Pengembangan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu melalui
Program Penelitian dan Pengembangan diarahkan pada hasil
teridentifikasinya produk-produk inovasi melalui Lomba Krenova
sejumlah 30 produk, terselenggaranya Workshop Teknopreneur bagi
para peserta Lomba Krenova, dan fasilitasi HKI bagi 20 produk inovasi.
Selain itu juga diarahkan pada penyusunan dokumen hasil kajian
tematik atau policy brief, dokumen hasil riset inovasi produk beserta
kegiatan diseminasi dan ekspose hasil riset sebagai pendukungnya.
Seluruh kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung indikator
program yaitu presentase pemanfaatan hasil penelitian dan
pengembangan untuk perencanaan daerah yaitu sebesar 75 %

5.2.5. Urusan Penunjang Urusan Pemerintahan
1. Kerjasama Daerah

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu melalui
Program Kerjasama Pembangunan diarahkan pada tersusunnya
dokumen Pertaruran Daerah tentang Kemitraan Daerah, terlaksananya
pertemuan diaspora untuk kemitraan pembangunan, dan tersusunnya
dokumen kerjasama melalui fasilitasi Tim Koordinasi Kerjasama Daerah
(TKKSD). Kegiatan-kegiatan tersebutdilakukan untuk mendukung
indikator program yaitu presentase MoU yang ditindaklanjuti dengan
kerjasama sebesar 66,67 %

2. Pengawasan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

a. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Kegiatan yang akan dilaksanakan diarahkan pada pendidikan dan
pelatihan formal untuk ASN Inspektorat, hal tersebut dilaksanakan
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untuk mendukung indikator program yaitu jumlah APIP yang
mengikuti diklat fungsional dan diklat teknis sejumlah 8 orang.

b. Program Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakat
Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah pendampingan/asistensi
pemeriksaan APH, pengawas eksternal, penanganan pengaduan
masyarakat dan pemeriksaan khusus, diarahkan pada tercapainya
presentase jumlah aduan masyarakat yang ditindaklanjuti sebesar
100 %. Selain itu juga diaksanakan kegiatan saber pungsli untuk
mengetahui presentase jumlah penyimpangan yang dilaporkan ke
UPP, penguatan pelaksanaan reformasi birokrasi untuk mengetahui
presentase OPD yang melaporkan LHKPN dan LHKASN, serta Survey
Penilaian Integritas untuk mengetahui nilai integritas Kabupaten
Wonosobo. Semua kegiatan tersebut dilaksanakan untuk
mendukung indikator program yaitu presentase aduan masyarakat
yang ditindaklanjuti sebesar 100 %

c. Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan
Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan KDH
Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah pengendalian manajemen
pelaksanaan kebijakan KDH dan hasilnya diarahkan pada
tersusunya laporan kegiatan percepatan pencegahan korupsi dan
kegiatan inspektorat mengajar di 10 sekolah. Selain itu juga
dilaksanakan kegiatan tindak lanjut temuan pengawasan untuk
mengetahui presentase tindak lanjut hasil pemeriksaan aparatur
internal dan BPK, serta kegiatan untuk menghasilkan dokumen
review LKD, RKPD, Renja, RKA, KUA PPAS, PAPBJDD dan LKJIP,
Perbup dan SK Bupati tentang Pedoman Pengawasan Internal, dan
optimalisasi pelaksanaan SPIP di OPD. Semua kegiatan tersebut
untuk  mendukung indikator program = yaitu  presentase
terlaksananya program pengawasan sesuai PKPT sebesar 100 % dan
presentase tindak lanjut hasil pemeriksaan aparatur internal dan
BPK sebesar 80 %.

d. Program Peningkatan profesionalisme tenaga pemeriksa dan
aparatur pengawasan.
Dilaksanakan melalui kegiatan peningkatan Kapabilitas APIP di
Inspketorat dan juga diarahkan pada keikutsertaan APIP dalam
audit investigasi kasus dan keikutsertaan APIP dalam studi
komprehensif. Semua kegiatan dilaksanakan untuk mendukung
indikator program yaitu peningkatan level APIP sebesar 3 level.

3. Hukum dan Penataan Peraturan Perundangan-Undangan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Penataan Peraturan Perundang-Undangan

Kegiatan diarahkan pada penataan peraturan perundang-undangan
untuk 12 (dua belas) rancangan peraturan daerah dan peraturan
Bupati, Penyusunan Rencana Kerja Rancangan Peraturan
Perundang-undangan, Legislasi rancangan peraturan perundang-
undangan, Fasilitasi sosialisasi peraturan perundang-undangan,
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Publikasi peraturan perundang-undangan, Kajian peraturan
perundang-undangan daerah terhadap peraturan perundang-
undangan yang baru, lebih tinggi dan keserasian antar peraturan
perundang-undangan daerah, Fasilitasi dan Koordinasi Pelaksanaan
RANHAM, Penanganan SJDI Hukum, Penyelesaian sengketa
perdata/TUN, Fasilitasi Penanganan Permasalahan Hukum.

4. Administrasi Pemerintahan

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Program Peningkatan Pelayanan Publik

Kegiatan diarahkan pada Penerapan Tata Naskah Dinas Sistem
Elektronik; Penguatan SAKIP; Fasilitasi Survey Kepuasan Publik;
Inovasi Pelayanan Publik; Pengembangan Sistem Kinerja Aparatur
Sipil Negara; Penguatan Pelaksanaan Reformasi Birokrasi; Fasilitasi
Standar Pelayanan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung
indikator program yaitu Persentase penerapan SPP dan SOP pada
OPD sebesar 90%; Rata-rata persentase pencapaian SPM oleh OPD
sebesar 100%; Persentase unit pelayanan yang melaksanakan
layanan sesuai dengan SOP sebesar 100%; Persentase unit pelayanan
publik yang menerapkan unit pengaduan publik sebesar 100%; Rata-
rata nilai integritas Pelayanan Publik OPD dengan capaian B.

b. Program Penataan Kelembagaan

Kegiatan diarahkan pada Pelaksanan Analisis Jabatan dan Analisis
Beban Kerja pada seluruh perangkat daerah yang ada (24 PD) ;
Evaluasi dan Penataan Kelembagaan Daerah. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mendukung capaian indikator program yaitu
Persentase struktur jabatan dan eselonering yang terisi sebesar 100%

c. Program peningkatan kapasitas lembaga perwakilan rakyat
daerah

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
pembahasan Rancangan Peraturan Daerah, meningkatkan kinerja
dan kualitas Alat Kelengkapan Dewan, dan Rapat-rapat Paripurna,
meningkatkan kualitas Pelayanan Fasilitasi aspirasi masyarakat
kepada DPRD dan meningkatkan Fasilitasi / Keluhan Aduan
Masyarakat yang ditindak lanjuti (Hearing/Dialog). Dalam rangka
memfasilitasi terwujudnya program ini, maka pada tahun 2020
terdapat kegiatan Penjaringan aspirasi masa reses, Jaminan
kecelakaan kerja dan jaminan kematian anggota DPRD; General
Check Up; Bimbingan teknis, workshop, seminar dan lokakarya bagi
45 anggota dewan sebanyak 3 kali; Fasilitasi Penyusunan Naskah
Akademik dan Raperda Inisiatif DPRD, Fasilitasi Tenaga Ahli Fraksi.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung capaian indikator
program yaitu Persentase Raperda inistiatif yang dihasilkan oleh
DPRD sebanyak 4 buah; dan Persentase keputusan/ peraturan DPRD
yang dihasilkan oleh DPRD sebanyak 29 buah.
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Tabel 5.3.

Rencana Program Tiap Prioritas Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2020

PAGU BELANJA LANGSUNG

No PRIORITAS Rencana Program Pagu Indikatif | OPD pelaksana
1 Percepatan Program Pengendalian Penataan Ruang 200.000.000 | DPMPST
Penanggulangan
kemiskinan Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin 18.000.000.000 | Dinkes
Program pembinaan Pedagang kaki lima dan asongan 800.000.000 | DisdagkopUKM
Program Pengembangan Usaha Dagang Kecil 300.000.000 | DisdagkopUKM
Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah 8.700.000.000 | PU PR
Program Perbaikan Gizi Masyarakat 675.000 | Dinkes
Program Pengembangan Lingkungan Sehat 3.275.000.000 | Dinkes
Program Pendidikan Non Formal 750.000.000 | Dikpora
Program Pemberdayaan Fakir Miskin Komunitas Adat Terpencil (KAT) 1.200.000.000 | Dinsospermasdes
dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
Program Pembinaan Anak Terlantar 150.000.000 | Dinsospermasdes
Program pembinaan para penyandang cacat dan trauma 330.000.000 | Dinsospermasdes
Program Pengembangan Perumahan 3.470.000.000 | Perkimhub
Program penataan dan Penguasaahn Pemilikan Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah 150.000.000 | Perkimhub
Program Peningkatan Kesempatan Kerja 800.000.000 | Nakerintrans

38.125.675.000
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PAGU BELANJA LANGSUNG

No PRIORITAS Rencana Program Pagu Indikatif | OPD pelaksana
2 Peningkatan Program Pendidikan Anak 3,301,000,000 | Dikpora
kualitas Usia Dini
sumberdaya - . — . .
manusia yang Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 32,388,840,000 | Dikpora
k
I::m(;;?lge;:; adan Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 21,190,000,000 | Dikpora
saing Program Manajemen 1,835,000,000 | Dikpora
Pelayanan Pendidikan
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olah Raga 1,500,000,000 | Dikpora
Program Pembinaan dan 800,000,000 | Dikpora
Pemasyarakatan Olah Raga
Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan 2,735,000,000 | Dinsospermasdes
Program pengembangan lembaga ekonomi pedesaan 650.000.000 | Dinsospermasdes
Program peningkatan partisipasi masyarakat dalam membangun desa 1.850.000.000 | Dinsospermasdes
Program keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan 225,000,000 | DPKBPPPA
Perempuan
Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak 1,115,000,000 | DPKBPPPA
Program Peningkatan Kualitas Hidup dan Perlindungan Perempuan 400,000,000 | DPKBPPPA
Program peningkatan peran serta dan kesetaraan jender dalam 400,000,000 | DPKBPPPA
pembangunan
Program Keluarga Berencana 1,820,000,000 | DPKBPPPA
Program Kesehatan Reproduksi Remaja 500,000,000 | DPKBPPPA
Program pelayanan kontrasepsi 650,000,000 | DPKBPPPA
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PAGU BELANJA LANGSUNG

No PRIORITAS Rencana Program Pagu Indikatif | OPD pelaksana
Program pemberdayaan Keluarga 540,000,000 | DPKBPPPA
Program Pengendalian Penduduk 170,000,000 | DPKBPPPA
Program pembinaan panti asuhan /panti jompo 225.000.000 | Dinsospermasdes
Program Peningkatan pelayanan Angkutan 500.000.000 | Disperkimhub
Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan 500.000.000 | Dinas Arpusda
Program Upay Kesehatan Masyarakat 4,529,500,000 | Dinkes
Program Pemberantasana Penyakit Menular 2.644.000.000 | Dinkes
Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan 1.220.000.000 | Dinkes
Program pengadaan peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana 13,700,000,000 | Dinkes
puskesmas/ puskemas pembantu dan jaringannya
Program pengawasan dan pengendalian kesehatan makanan 800.000.000 | Dinkes
Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan 24.850.000.000 | Dinkes
Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Menular 2,644,395,000 | Dinkes
Program Pencegahan Penyakit tidak menular 1,050,000,000 | Dinkes
Program pengadaan peningkatan sarana dan prasarana rumah sakit/ 14.235.000.000 | Dinkes
rumah sakit jiwa/ rumah sakit paru-paru/ rumah sakit mata

47.474.000.000
3 Peningkatan daya | Program peningkatan Produksi pertanian/ perkebunan 850.000.000 | Dispaperkan

saing ekonomi
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No

PRIORITAS

daerah

PAGU BELANJA LANGSUNG

Rencana Program

Pagu Indikatif

OPD pelaksana

Program Peningktana Produksi Hasil Pertanian 800.000.000 | Dispaperkan
Program Peningkatan Ketahanan Pangan 200.000.000 | Dispaperkan
Program Pengembangan Budidaya Perikanan 1.650.000.000 | Dispaperkan
Program peningkatan Pemasaran hasil produksi Pertanian/ Perkebunan 150.000.000 | Dispaperkan
Program pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak 200.000.000 | Dispaperkan
Program peningkatan Produksi Hasil Peternakan 800.000.000 | Dispaperkan
Program peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan 550.000.000 | Dispaperkan
Program pengembangan Pemasaran Pariwisata 4.500.000.000 | Disparbud
Program pengembangan Destinasi Pariwisata 31.000.000.000 | Disparbud
Program pengembangan Kemitraan 800.000.000 | Disparbud
Program Pengembangan Ekonomi Kreatif 1.600.000.000 | Disparbud
Program Pengembangan Nilai Budaya 800.000.000 | Disparbud
Program Pengelolaan Kekayaaan Budaya 500.000.000 | Disparbud
Program Pengelolaan Keragaman Budaya 700.000.000 | Disparbud
Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Mengah dan Kondusif 2.450.000.000 | DisdagkopUKM
Program peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam negeri 950.000.000 | DisdagkopUKM
Program pengembangan Usaha Dagang kecil Menengah 300.000.000 | DisdagkopUKM
Program peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan DisdagkopUKM
Daerah 950.000.000

Program pembinaan pedagang kaki lima dan asongan 250.000.000 | DisdagkopUKM
Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi 150.000.000 | DPMPST
Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi 850.000.000 | DPMPST
Program Peningkatan Pelayanan Publik ©00.000.000 | DPMPST
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Pelayanan Publik 200.000.000 | DPMPST
Peningkatan Kapsitas SDM Pelayanan 75.000.000 DPMPST
Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja 3.550.000.000 | Dinas
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PAGU BELANJA LANGSUNG

No PRIORITAS Rencana Program Pagu Indikatif | OPD pelaksana
Nakerintrans
Dinas
Program Peningkatan Kesempatan Kerja 975.000.000 | Nakerintrans
Dinas
Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan 75.000.000 | Nakerintrans
Program Pengembangan Hubungan Industrial dan Peningkatan Dinas
Jaminan Sosial Tenaga Kerja 300.000.000 | Nakerintrans
Dinas
Program peningkatan kapasitas iptek sistem produksi 300.000.000 | Nakerintrans
Dinas
Program pengembangan wilayah transmigrasi 75.000.000 | Nakerintrans
Dinas
Program pengembangan industri kecil dan menengah 425.000.000 | Nakerintrans
Dinas
Program pengembangan sentra-sentra industri potensial 950.000.000 | Nakerintrans
58.525.000.000
4 Peningkatan Pengelolaan dan Pengembangan Persandian Daerah 100.000.000 | Dinas Kominfo
upaya
nfev?l’ujudkan Program Pengembangan Komunikasi Informasi dan Media Massa 2.125.800.000 | Dinas Kominfo
pemerintahan Program pengembangan data/informasi/statistik daerah 100.000.000 | Dinas Kominfo
yang bersih
(clean Program fasilitasi Peningkatan SDM bidang komunikasi dan informasi 250.000.000 | Dinas Kominfo
g:ivke t(';:;e;t) dan Program kerjasama informasi dengan mas media 420.000.000 | Dinas Kominfo
governance) Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi informasi 9.450.000.000 | Dinas Kominfo
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 258820190000% | Dinas Kominfo
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 68.000.000 | Bag. Organisasi
Setda
Program Penataan Peraturan Perundang-Undangan 50.000.000 | Bag. Organisasi
Setda
Program Peningkatan Pelayanan Publik 750.000.000 | Bag. Organisasi

Setda
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No

PRIORITAS

PAGU BELANJA LANGSUNG

Rencana Program

Pagu Indikatif

OPD pelaksana

Program Penataan Kelembagaan

350.000.000

Bag. Organisasi
Setda

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 8.790.000.000 | BKD

Program peningkatan disiplin aparatur ©600.000.000 | BKD

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 780.000.000 | BKD

Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur 10.097.000.000 | BKD

Program Kerjasama Pembangunan 70.000.000 | Bag. Pemerintahan
Program Peningkatan Pelayanan Publik 100.000.000 | Bag. Pemerintahan
Program pendidikan politik masyarakat 150.000.000 | Bag. Pemerintahan
Program penataan penguasaan pemilikan penggunaan dan 200.000.000 | Bag. Pemerintahan
pemanfaatan tanah

Program peningkatan partisipasi masyarakat dalam membangun desa 200.000.000 | Bag. Pemerintahan
Program peningkatan kapasitas aparatur pemerintah desa 850.000.000 | Bag. Pemerintahan
Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi informasi 300.000.000 | Bag. Pemerintahan
Program Pembinaan dan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa 654.000.000 | Bag. Pemerintahan

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

2.124.000.000

Dinas Dukcapil

Program Penataan Administrasi Kependudukan

4.832.319.250

Dinas Dukcapil

Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan 150.000.000 | Perkimhub
Program Perencanaan Pembangunan Daerah 825.000.000 | Bappeda
Program Kerjasama Pembangunan 160.000.000 | Bappeda
Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi 1.600.000.000 | Bappeda
Program Perencanaan Pembangunan Sosial Budaya 785.000.000 | Bappeda
Program Perencanana Sarpras dan Sumber Daya Alam 600.000.000 | Bappeda
Program penelitian dan Pengembangan 500.000.000 | Bappeda
Program peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan

Daerah 4.120.000.000 | BPPKAD
Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Aset Daerah 725.000.000 | BPPKAD
Program peningkatan Sistem pengawasan Sistem Pengawasn Internal 750.000.000 | Inspektorat
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PAGU BELANJA LANGSUNG

No PRIORITAS Rencana Program Pagu Indikatif | OPD pelaksana
Program Mengintensifkan Penanganan Pengaduan masyarakat 650.000.000 | Inspektorat
Program peningkatan Profesionalisme Tenaga Pemeriksa Aparatur 275.000.000 | Inspektorat
50.619.321.150
Pengurangan Program Pembangunan Jalan dan Jembatan 169.000.000.000 | Dinas PU PR
kesenjangan
wilayah
Program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh 4.450.000.000 | Dinas PU PR
Program pembangunan infrastruktur perdesaan 11.541.501.000 | Dinas PU PR
Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan 20.124.981.000 | Dinas PU PR
Jaringan Pengairan lainnya
Program pembangunan saluran drainase/gorong-gorong 4.863.500.000 | Dinas PU PR
Program Pengembangan Sarana dan Prasarana Ekonomi 88.000.000.000 | DindagkopUKM
297.979.982.000
Peningkatan Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah 8.700.000.000 | Dinas LH
kualitas
lingkungan hidup
yang
berkelanjutan
Program Pengembangan Kinerja Pegelolaan Persampahan 4.445.000.000 | Dinas LH
Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup 2.750.000.000 | Dinas LH
Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Day Alam 650.000.000 | Dinas LH
Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam 200.000.000 | Dinas LH
Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam Dinas LH
dan Lingkungan Hidup 150.000.000
Program Pengembangan Perumahan 2.000.000.000 | Perkimhub
Program Perencanaan Tata Ruang 200.000.000 | Dinas PU PR
Program Pemanfaatan Ruang 150.000.000 | Dinas PU PR
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No

PAGU BELANJA LANGSUNG

PRIORITAS Rencana Program Pagu Indikatif | OPD pelaksana
Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang 550.000.000 | Dinas PU PR
Program pembangunan saluran drainase/gorong-gorong 4.863.500.000 | Dinas PU PR
Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan 4.200.000.000 | Dinas PU PR
Program Inspeksi kondisi jalan dan jembatan 300.000.000 | Dinas PU PR
Program peningkatan sarana dan prasarana kebinamargaan 2.750.000.000 | Dinas PU PR
Program Pengembangan, Pengelolaan, dan Konservasi Sungai, Danau 50.000.000 | Dinas PU PR
dan Sumber Daya Air Lainnya
Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Dinas PU PR
Jaringan Pengairan Lainnya 10.700.000.000
Program Peningkatan Kapasitas kelembagaan Infrastuktur 2.500.000.000 | Dinas PU PR
Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan 4.200.000.000 | Dinas PU PR

49.358.500.000

RKPD 2020 Kabupaten Wonosobo_Bab V V-53




5.3. Inovasi Pelayanan Publik Kabupaten Wonosobo

1. SEKOLAH RAMAH ANAK

Sekolah Ramah Anak ( SRA) dikembangkan sebagai salah satu indikator
untuk mwujudkan kabupaten layak anak yang telah mulai dirintis sejak
tahun 2015 dengan melakukan pendampingan di 15 sekolah dasar rintisan
sekolah ramah anak. Berbagai kegiatan telah dilakukan mendukung
pemenuhan yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan
hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak hak anak dan
perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi dan perlakuan salah lainya
serta mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan,
pembelajaran, pengawaasan dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan
hak dan perlindungan anak di pendidikan. Tahun 2017 mulai dirintis
pengembangan sekolah ramah anak di tingkat SMP serta pengembangan
pada sekolah - sekolah dibawah koordinasi Kemenag.

2. Cegah Anak jadi Stunting ( Canting)

Sebagai satu dari 100 kabupaten prioritas stunting tingkat nasional,
kabupaten wonosobo berkomitmen untuk menurunkan prevalensi stunting
melalui gerakan pencegahan anak jadi stunting. Intervensi spesifik dan
sensitif telah dilaksanakan sejak tahun 2018 secara lintas sektoral dengan
prioritas intervensi pada 10 desa perioritas stunting. Canting merupakan
gerakan bersama lintas sektoral dengan pendekatan intervensi secara
terkoordinir, terpadu, dan bersama-sama kepada target sasaran.

3. Angkutan Gratis Anak Sekolah

Angkitan gratis anak sekolah merupakan inovasi dalam penyediaan layanan
angkutan bagi anak- anak sekolah di desa desa yang tidak memiliki layanan
angkutan desa. Angkutan gratis anak sekolah yang dilaksanakan oleh dinas
perumahana pemukiman dan perhubungan hanya sebagai rintisan di desa-
desa tanpa akses angkitan desa yang harapanya pada tahun berikutnya
dapat direplikasi oleh desa menganggarakn dana desanya untuk penyediaan
angkutan gratis bagi anak sekolah.

4. Sistem Informasi Penanggulangan Kemiskinan (Simnangkis) Kabupaten
Wonosobo
Merupakan sistem informasi terpadu yang dapat digunakan dalam
perencanaan sampai dengan evaluasi sasaran dan program penanggulangan
kemiskinan. Melalui teknologi informasi ini tersedia data yang akurat dan
terstruktur yang memudahkan dalam menentukan arah kebijakan
berkaitan dengan usaha — usaha pengentasan kemiskinan serta melakukan
evaluasi terhadap intervensi yang sudah dijalnkan. Simnangkis juga sudah
dalam proses integrasi dengan SIMPADU Jateng.

5. Open Data Desa
Open Data Desa adalah inisiatif yang bertujuan untuk mendorong
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa karena dengan partisipasi
dapat meningkatkan kualitas pembangunan desa dan akses masyarakat
marjinal pada pembangunan. Ruang partisipasi diupayakan, dengan
mendorong pengambil kebijakan di tingkat desa membuka diri kepada
masyarakat. Konsep Open Data desa dan desa terbuka menjadi pilihan
pendekatan yang memungkinkan desa menjamin akses masyarakat atas
data-data pembangunan desa. Pendekatan ini dikembangkan dengan
mengkombinasikan pemanfaatan teknologi dan non-teknologi. Masyarakat
bisa mengawal perencanaan, penganggaran, dan pertanggungjawaban
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pembangunan desa dengan berpartisipasi aktif dalam mengusulkan dan
memberikan umpan balik dalam tampungan data terbuka ini

6. Gerakan Membangun Sanitasi Layak ( Gerbang Salak)
Dengan rendahnya akses sanitasi terutama akses jamban sehat, Gerbang
Salak merupakan sebuah komitmen yang dibangun oleh Pemerintah
Kabupaten Wonosobo untuk meningkatkan akses sanitasi melalui
kolaborasi pendaanaan baik APBD, dana desa maupun CSR yang telah
diawali secara masif sejak tahun 2017. Gerakan ini juga mendukung upaya
pencegahan stunting melalui intervensi sensitf.

7. Rumah Sakit Rasa Toyota — RSUD. Setjonegoro

Rumah Sakit Rasa Toyota dalah program inovasi dari RSUD KRT.
Setjonegoro Kabupaten Wonosobo. Bentuk kegiatan yang diadopsi dari
Perusahaan obat Kalbe Coorporate dan Perusahaan Otomotif Toyota. Proses
QCC menekanakan pada human development (paksakan-biasakan-budaya).
Setiap Tahap konvensi melahirkan tim QCC dengan berbagai hasil inovasi
penyelesaian masalah. Indikator yang digunakan adalah Kaizen yang
dipakai oleh perusahaan Otomotif yang dalam bahasa Indonesia lebih
dikenal dengan SR dengan prisip efektif dan efisien. 5 R yaitu Ringkas, Rapi,
Resik, Rawat dan Rajin.

Hasil yang diperoleh antara lain :

a. Tim QCC Smart babymeningkatkan keberhasilan Kangooro Mother Care
dari 51% menjadi 87,5%

b. Tim QCC The Brilliant Synaps meningkatkan kesesuaian tindakan dan
program rehabilitasi medik pada pasien tumbuh kembang dari 90,91%
menjadi 96,46%.

c. Tim QCC Semanggi dengan loket Gulali berhasil menurunkan waktu tunggu
dari 71 menit untuk 1 resep non racik menjadi 30 menit

8. Trans Perpuseru — Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah

Trans Perpuseru adalah inovasi transformasi perpustakaan yang berbasis
inklusi sosial komitmen untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat pengguna masyarakat. Perpustakaan tidak lagi
sebagai pusat aktifitas membaca melainkan bertambah menjadi pusat
belajar dan berkegiatan masyarakat. Dengan demikian aktifitas literasi
harus melampaui pengertian konvensional yakni lebih dari sekedar
kemampuan membaca dan menulis semata melainkan akan mampu
berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan kesejahteraan. Karena
selain terkait dengan kecakapan literasi dan numerical tenaga kerja, literasi
juga mampu meniningkatkan daya saing ekonomi.

9. Wonosobo Anti Galau
Pemerintah Kabupaten Wonosobo melalui DPPKBPPPA memberikan layanan
konseling gratis kepada masyarakat. Layanan konseling ini berada di lokasi
yang strategis di pusat kota yaitu di Dinas Arpusda Kabupaten
Wonosobo. Layanan konseling terpadu gratis melibatkan berbagai lembaga
yaitu DPPKBPPPA selaku Koordinator Jejaring PPT, Dinas Sosial
PMD memberikan Pelayanan adopsi, ABH, rujukan dan bantuan masalah
sosial (PMKS), RSUD Setjonegoro layanan tindaklanjut ( rujukan ) psikolog
dan kesehatan, TP PKK Memotivasi permasalahan berbasis keluarga dan
pemberdayaannya, LKP3 Fatayat NU dan PIKSA AISYIAH sebagai motivator,
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bimbingan mental anak, perempuan dan keluarga serta pendampingan
korban, UPIPA GOW sebagai pendamping anak dan perempuan korban
kekerasan dan ABH, WYC sebagai pendamping dan konselor bagi
kesehatan reproduksi remaja dan penderita HIV/AIDS, WHW, LK3 sebagai
rujukan pendamping keluarga dan hypnotherapy. Dengan layanan
konseling ini korban mendapat solusi dari masalah yang dihadapi dan
apabila memerlukan rujukan baik perlindungan, bantuan hukum dan
mediasi dibantu oleh lembaga masyarakat sesuai dengan tanggung
jawabnya.

10. Si Peloker (Inovasi Pelayanan Loket Kerjasama) — Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil
Kesadaran masyarakat dalam mengurus administrasi kependudukan
terutama terkait kepemilikan adminduk di Kabupaten Wonosobo masih
sangat rendah sehingga dilakukan inovasi berupa pelayanan khusus bagi
bayi yang baru lahir untuk mendapatkan akta kelahiran, Kartu Keluarga
dan Kartu Identitas Anak melalui kerjasama dengan bidan desa dan
puskesmas yang harapannya bisa mengurai kepadatan pelayanan umum
yang ada di Disdukcapil Wonosobo serta mempermudah masyarakat
didalam mengurus administrasi kependudukan.

11. Jemput Bola Layanan Adminduk Bagi Disabilitas dan Lansia
Untuk mendekatkan layanan administrasi kependudukan dan
pemenuhan hak atas dokumen kependudukan dan pencatatan telah
dilaksanakan jemput bola layanan kepengurusan akte kelahiran, KTP dan
Kartu Keluarga langsung ke rumah - rumah bagi penyandang disabilitas
dan lansia.

12. Dewi Lestari (Desa Wisata Lestari) - Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Program Desa Wisata Lestari (DeWi Lestari) dirancang untuk mendampingi
desa dalam pengelolaan potensi wisata yang ada menuju kepada
peningkatan pertumbuhan ekonomi desa dengan pemanfaatan potensi lokal
dengan  mengutamakan  prinsip-prinsip  pariwisata  berkelanjutan
(sustainable tourism) dan pemberdayaan kelompok pariwisata (community
based tourism).

Program DeWi Lestari mampu menumbuhkan inisiasi nyata dalam
pengembangan desa wisata, penggalian dan pengenalan akan potensi daya
Tarik wisata yang khas dan ikonik, menciptakan perpaduan berbagai daya
tarik wisata dengan seni budaya dan kearifan lokal, mendorong
kelembagaan pemerintah Desa yang mempunyai dukungan dan komitmen,
mendorong terwujudnya lembaga pengelola kegiatan pariwisata (ekonomi
desa) dan regulasi yang mengikat dalam pengembangan desa wisatanya.

13. Merah Putihku; Pendidikan Kewarganegaraan Bagi Usia Dini - Kesatuan
Bangsa dan Politik
Dewasa ini diperlukannya suatu usaha untuk menumbuhkan semangat
cinta tanah air dan bela negara sejak usia dini. Melihat mulai lunturnya
rasa nasionalisme anak - anak bangsa dan kurangnya Pendidikan
kewarganegaraan yang didapat dari Pendidikan non formal. Inovasi asli
yang dikembangkan dengan melihat situasi dan kondisi bangsa, karena
sudah mulai memudarnya kebhinekaan Indonesia. Melihat sasarannya
adalah anak usia dini, mak dikembangkan pendekatan yang sesuai sebagai
media pengajaran agar lebih mudah diterima. Alat peraga seperti boneka
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digunakan untuk bercerita kepada anak — anak, serta jamboree lapangan
sebagai media untuk praktek.

Inisiatif ini dilaksanakan mulai tahun 2016 di 25 Taman Kanak - Kanak
sebagai awal kegiatan.Pada Tahun 2017 direplikasi pada 10 TK dengan
mendatangi kembali TK yang pernah mendapatkan program ini. Sedangkan
tahun 2018, di replikasi ke 10 TK dengan penambahan program jambore
anak. Pada saat jambore berlangsung, para orangtua diundang dan diajak
untuk mendapatkan parenting dan pendidikan karakter anak dalam
kerangka pola asuh anak.

14. Sobo Ngeman Wong Meteng
Merupakan gerakan untuk menurunkan angka kematian ibu dan bayi
melaui pendampingan sejak dini kepada ibu hamil dengan program satu ibu
hamil satu pendamping kader posyandu yang akan memantau dan
melakukan pendampingan pada masa kehamilan.

15. Kampung Iklim.

Kampung iklim merupakan replikasi dari program yang dilakukan
kementrian LH Sebagai bentuk komiten dalam pengendalian dampak
perubahan iklim, wuntuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dan
seluruh pihak dalam melaksanakan aksi lokal untuk meningkatkan
ketahanan terhadap dampak perubahan iklim dan pengurangan emisi GRK.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pengelolaan sampah,limbah padat dan
cair; pengolahan dan pemanfaatan air limbah;penggunaan energi baru
terbarukan, konservasi dan penghematan energi dan budidaya pertanian.
Sampai dengan tahun 2018, telah ada 6 desa/kelurahan yang telah
mendapatkan sertifikat proklim dari kementrian LH.

16. Layanan PBB On Line
Merupakan layanan pembayaran PBB yang dilaksanakan host to host
menggunakan aplikasi khusus untuk memudahkan wajib pajak membayar
PBB tanpa harus datang ke bank atau kantor palayanan pajak.

RKPD 2020 Kabupaten Wonosobo_Bab V V-57



